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ABSTRAK
PERAN PEMIMPIN DALAM MEMBANGUN MANAJEMEN KINERJA
YANG BERKUALITAS DI KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL
MUHAMMADIYAH CABANG BANDAR LAMPUNG

Oleh :
Angger Setia Budi

Peran pemimpin, yakni pemimpin yang menjalankan fungsi
kepemimpinannya dengan segenap keterampilan dan sikapnya. Peran pemimpin
adalah cara seseorang pemimpin bersikap,berkomunikasi, dan berinteraksi
dengan orang lain dalam mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Peran
pemimpin pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan
tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam
memimpin.

Manajemen kinerja atau sering dikenal sebagai performance management
adalah tentang bagaimana mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja
dengan menciptakan visi dan misi bersama untuk mencapai tujuan kedepannya
hal ini sangatlah dibutuhkan agar implementasi manajemen kinerja dapat berjalan
dengan baik oleh para pengurus, diberikannya pemahamn tentang tujuan
organisasi tersebut. Kinerja dalarlwxsebuah Organisasi juga perlu diperhatikan,
Karena kinerja merupakan haSilikerja dan jugajpenilaian atas kerja seseorang.

Kinerja adalah hasil  atau tlngkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan_selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagali kemungkinan, seperti standar_hasil.kerja, target atau sasaran
yang telah ditentukangterlebih dahulu telah disepakati, bersama. Kinerja
merupakan hasif™daff tlngkah"“laku Sebagal__ftrngka_i] laktr,“Kinerja merupakan
aktivitas manusia yang diarahkan pada pelaksanaan tugas organisasi yang
dibebankan kepadanya.

Koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah merupakan sebuah
lembaga keuangan mikro syariah yang notabenenya adalah lembaga keuangan
asset umat dengan prinsip operasionalnya mengacu pada prinsip-prinsip syariah.
Peran pemimpin dan manajemen kinerja berjalan dengan baik maka sudah pasti
terdapat kemajuan dalam pelaksanaan mewujudkan visi dan misi lembaga. Maka
jelaslah bahwa masalah peran pemimpin dan manajemen Kkinerja bagi suatu
lembaga keuangan sangatlah penting, sebab hal tersebut merupakan salah satu
penentuan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.

Dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yaitu Bagaimana
peran pemimpin dalam membangun manajemen Kinerja yang berkualitas di
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung?
Metode yang digunakan penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research)
yang jadi objek penelitian ini adalah karyawan dari Lembaga Koperasi Syariah,



pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu memilih
sekelompok subyek vyang didasari atas pembagian tugas sesuai dengan
bidangnya, sampel yang berjumlah 6 orang terdiri dari 1 manajer, 1 kadiv
operasional dan keuangan, 1 account officer,1 teller,1 supervisor,1 ob. Selain itu
penulis menggunakan metode interview, observasi, dan dokumentasi. Dalam
pelaksanaan peran pemimpin dalam membangun manajemen Kkinerja yang
berkualitas Di Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung di laksanakan berjalan dengan cukup baik dalam penerapan
kedisiplinan, kekompakkan kerja dalam team. Meski masih ada sebagian
karyawan yang masih sulit di atur atau di bina.

Penulis dapat menyimpulkan tentang Fungsi Peran Pemimpin dalam
membangun manajemen kinerja yang berkualitas di Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung berjalan dengan cukup baik.

Kata kunci : peran pemimpin dan manajemen kinerja
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Artinya : “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah Kami wahyukan kepada,
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan

hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah “(QS. Al-Anbiya (21):73)*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isi skripsi ini, perlu
kiranya di buat suatu penegasan judul skripsi“PERAN PEMIMPIN DALAM
MEMBANGUN MANAJEMEN KINERJA YANG BERKUALITAS Dl
KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH CABANG
BANDAR LAMPUNG”. Dengan ini akan diperoleh gambaran yanga jelas sesuai
yang dimaksud oleh penulis. Adapun penjelasan istilah dalam judul tersebut

adalah sebagi berikut.

seséorﬁndalam posisi tertentu,pemimpin di dalam organisasi mempunyai pera'nan,f

setiap pekerjaan membawa «-serta harapan _bagaimana penanggung peran
berperilaku. Fak‘Msam mengIMan yang harus
dilakukan dan perilaku peran yang diinginkan berjalan dengan seiring pekerjaan
tersebut, juga mengandung arti bahwa harapan mengenai peran penting dalam

mengatur peribawahan.’

*VVeithzal Rivai, Dedi Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,(Jakarta: RajaWali

Pers, 2012) h. 156

| . 3 .
'__ . Peran dapat diartikarhi ;I'ilﬂ diatur dan di harapkaﬁ‘da_r.i y

e



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah serangkaian perilaku
seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun

secara non formal

Dari pengertian diatas peran menurut penulis adalah suatu sikap yang di
lakukan oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai status atau

kedudukan tertentu.

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan
khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga di mampu
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-

wakitivitas tertentu, demi pencapajan satu atau beberapa tujuan.*

;lﬂ n lah seorang yang memimpin

dengah- “mjalan memprakarsai tingkah laku social™™ dengan

mengatur,menge'gIWisir atau mewya orang lain.’

Menurut penulis,pemimpin ituialah seorang yang memiliki satu atau

Menurut Henry Pratt

beberapa kelebihan sebagai predis posisi ( bakat yang di bawa sejak lahir) dan
merupakan kebutuhan dari satu situasi/zaman, sehingga dia mempunyai

kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia

% Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 2011 Edisi IV) h. 235

*KartiniKartono,PemimpindanKepemimpinan(Jakarta: Raja Grafindo,2011), h. 38
5 -
Ibid, h. 38



juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahannya dan mampu

menggerakkan bawahannya kearah tujuan tertentu.

Peran pemimpin dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku yang
diharapkan dilakukan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai

pemimpin.°

Peran pemimpin yang di maksud dalam skripsi ini adalah pola komunikasi
Manajer Koperasi Syariah Baitut Tanwil Muhammadiyah Cabang Bandar

Lampung dalam motivasi terhadap kinerja karyawan.

Manajemen kinerja adalah suatu cara untuk mendapatkan hasil yang lebih

"
B —
\ baik .bagi organisasi,kelompo in'idﬁ: memahami dan mengelola
. Kinerja sesuai dengan targe lah“direnca n , standar dan persyar_ate{n
kombétéi‘i&i’-yang telah ditentukan.’ —

Menurut'VMn kinerja Mnajemen dalam

mengelola sumberdaya yang berorientasi pada kinerja yang melakukan proses

=

komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan menciptakan visi bersama
dan pendekatan strategis serta terpadu sebagai kekuatan pendorong untuk

mencapai tujuan organisasi.?

®Ibid, h. 156
” Surya Dharma, ManajemenKinerja(Yogyakarta:Celeban Timur,2005), h.25
8Wibowo, Manajemenkinerja (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013), h.9



Menurut Bacal , Manajemen Kinerja sebagai proses komunikasi yang
dilakukan secara terus-menerus dalam kemitraan antara karyawan dengan atasan
langsungnya.proses komunikasi ini meliputi kegiatan membangun harapan yang
jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.proses
komunikasi merupakan suatu sistem,memiliki sejumlah bagian yang semuanya
harus diikut sertakan, apabila manajemen Kinerja ini hendak memberi nilai

tambah bagi organisasi, manajer dan karyawan®

Menurut Heizer dan Render , Mendefinisikan kualitas sebagai kemampuan

produk atau jasa memenuhi kebutuhan pelanggan.®®

Manajemen Kinerja Berkualitas yang dimaksud pada skripsi ini ialahs

menerapkan kedisiplinan ki yawa mengatur kerjasama secara

harmo_nis dan terintegrasi antara pemimpin dan bawahannya.

Koperasi S amwil Muha

N mpandar Lampung
beralamatkan di jalan ratu dibalau pasar way kandis.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, pengertian judul skripsi ini secara

keseluruhan adalah penelitian tentang peran pemimpin Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar lampung dalam membangun manajemen

Kinerja yang berkualitas.

°Ibid, h. 8
O1pid, h. 137



B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis menetapkan dan memilih judul skripsi ini atas

beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1. Peran pemimpin sebagai pemegang posisi jabatan penting dalam sebuah
lembaga koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung. Tercapai atau tidaknya tujuan lembaga Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung akan sangat tergantung
pada profesionalisme yang di miliki pemimpin koperasi syariah dalam

membangun manajemen kinerja yang berkualitas.

= i
|

A 2. Manajemen kinerja yang ﬂta n salah satu faktor penting'k bag| |
- . berlangsung dan terca [ syariah Baitut TamW|I
Muhammadlyah Cabang Bandar Lampung. —

3. Penulis mgrr@nenelm Pemam membangun

manajemen Kkinerja yang berkualitas di Koperasi Syariah Baitut Tamwil

Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung melalui sebuah tulisan skripsi,
sehingga di harapkan dapat berguna bagi penulis, pembaca maupun pihak

yang terkait lain pada umumnya.



C. Latar Belakang Masalah

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang di atur dan di harapkan dari
seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam organisasi/lembaga
mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana
penanggung peran berperilaku. Fakta bahwa organisasi/lembaga mengidentifikasi
pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran yang diinginkan berjalan
dengan seiring pekerjaan tersebut, juga mengandung arti bahwa mengenai peran

penting dalam mengatur perilaku bawahan.™

Dalam aplikasinya, peran pemimpin yang di contohkan oleh Nabi

Muhammad, di bagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Servant (pelayan): riln yanan pada anak buahnya untuk

~mencari kebahagiaan dan membimbing mereka menuju-kebaikan.

2. Guardi enjaga kemunitasgi irani dan tekanan.

peran pemimpin pula dapatdibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. pencarian alur: peran untuk menentukan visi dan misi yang pasti.

b. penyelaras: peran untuk memastikan bahwa struktur, sistem dan
proses operasional organisasi/lembaga memberikan dukungan pada
pencapaian visi dan misi

c. pemberdaya: peran untuk menggerakkan semangat dalam diri

orang-orang dalam mengungkapkan bakat, kecerdikan dan

1 1bid, h. 156



kreativitas untuk mampu mengerjakan apapun dan kosisten dengan

prinsip-prinsip yang disepakati.*?

Peran pemimpin sangat besar pengaruhnya dalam setiap pengambilan
keputusan, sehingga membuat keputusan dan mengambil tanggung jawab
terhadap hasilnya adalah salah satu tugas seorang pemimpin. dengan demikian
dapat di katakan bahwa jika pemimpin tidak dapat membuat keputusan, maka
dia tidak dapat menjadi pemimpin. Pengambilan keputusan dalam tinjauan
perilaku, mencerminkan karakter bagi seorang pemimpin. oleh karena itu, untuk
mengetahui apakah keputusan yang diambil baik atau buruk tidak hanya dinilai
_ _setelah konsekuensinya terjadi, melainkan melalui berbagai pertimbangan dalarp_

prosesnya. Kegiatan penganﬂpl‘s upakan salah satubentuk‘peran

'seorang pemimpin, sehingga: pengambilan keputusan adalah prosesmemilih

diantara alternatif-alternatiftindakan untuk mengatasismasalah. Den-da'ndemikian,
fokus pengamb@alah pada Mrganalisis situasi
dengan memperoleh informasi seakurat mungkin sehingga permasalahan dapat

dituntaskan.*®

Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu,tujuan
adalah sesuatu yang di harapkan organisasi untuk dicapai. Pencapaian tujuan
organisasi menunjukkan hasil kerja atau prestasi kinerja organisasi, hasil kerja

organisasi  diperolen dari serangkaian aktivitas yang di jalankan

21pid, h. 156
BIpid, h. 157-158



organisasi.aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumber daya organisasi.
Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat mencapai hasil yang di harapkan.
Maka diperlukan upaya manajemen kinerja untuk bagaimana mengelola seluruh
kegiatan organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan

sebelumnya.**

Manajemen Kinerja atau sering dikenal sebagai performance management
adalah tentang bagaimana mengelola sumberdaya yang berorientasi pada kinerja
dengan menciptakan visi dan misi bersama untuk mencapai tujuan kedepannya.

Manajemen sangat penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah

=
I

wtangga, sekolah, koperasi,_ yayasan-yayasan ,pemerintah dan glain®

F
"~

- sebagainya. *Keberhasilan d se rjaisuatu lembaga ditentukan oleh

éUmtiqu?.yq_manusianya, pemimpin dan bawahan sehingga p_e_mf_a.ha_ﬁ.- déﬁ

kemampuan dalam Wioierasikan manajemen kiner'|a. .

Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai tujuan bersama, namun untuk

mencapai tujuan secara efektif diperlukan manajemen yang baik dan benar, dan
diperlukan berbagai pengaturan yang menetapkan bukan saja wadah tempat

berbagai kegiatan yang akan di selengggarakan, tetapi tata tertib juga harus di

“Ibid, h. 9-10
“Malayu,Hasibun, ManajemenDasar, PengertiandanMasalah, ( Jakarta: PT TokoGunung
Agung,1996), h.

e



taatisetiap orang organisasi dalam interaksinya dengan orang-orang lain, baik

dalam satu kerja maupun antar kelompok yang ada.*®

Dalam suatu kinerja organisasi semua pekerjaan jika di lakukan oleh satu
orang maka terlalu berat, dengan demikian di perlukan tenaga-tenaga bantuan dan
terbentuklah suatu kerja yang efektif.'’Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peran pemimpin sangat menentukan dalam pola komunikasi untuk
motivasi terhadap kinerja karyawan agar dapat melakukan suatu pekerjaan dengan

penuh kerelaan tanpa adanya keterpaksaan.™®

Saat ini organisasi menghadapi banyak tantangan dari lingkungan,

perubahan-perubahan terjadi beiitu cepat dan kadang-kadang tidak dapat diduga?

inIbi g% eékonomi,teknologi, pasar dan

perubahan-perubahan ini a

bersai_ngan._Perubahan ini yang mengharuskan organisasi untuk mengubah demua

kebiasaan yang dil an selama-ini untuk menghadapi_tingkat persaingan yang
semakin tinggi .kompetitif tuk mencapﬂran yang diinginkan.Untuk

itudiperlukan suatu pendekatan baru dalam mengevaluasi Kkinerja anggotanya

yang dikenal dengan manajemen kinerja( Performance Management).

18Sondang P. Siagian, Fungsi-FungsiManajerial, (Jakarta: BumiAksara, 2005), h. 60
' G.R Terry, Prinsip-prinsipManajemen, (Jakarta, BumiAksara, 1993), h. 73
8 Abdulsyani, ManajemenOrganisasi,(Jakarta:PTBinaAksara, 1987), h.4



Melaksanakan manajemen Kkinerja akan memberikan manfaat bagi
organisasi,tim dan individu. Manajemen kinerja mendukung tujuan organiasasi
dengan mengaitkan pekerjaan dari setiap anggota.Dan pimpinan pada keseluruhan
unit strukturalnya.Didalam Al-Qur’an pun Allah telah menegaskan dalam surat

At-Taubah Allah berfirman :

- 2 ~

Lo
ﬂ// g 4
g_ﬂ.aJ‘)J_Q J‘ )Jj‘“’) Q)M)-QJ‘) ;AI)MN’ iUJ Lg UL»&\J.e
Ao a8 2 /f“//ﬂ. -
2 Oslexs &8 g KELS 30523

Artinya: Dan Katakanlah:” Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-nya

wserta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akans “

ol |

b d.ike_mbalikan kepada (Allah)

yang ghaib dan yang .n;ata"

Ia1u dlberltakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan ” ..(Q’S. At

Taubah: 105)."

Dengandemikian, manaj!men Kinerja m!rupakan kebutuhan mutlak bagi

organisasi untuk menerapkan kedisiplinan kinerja karyawan.Seseorang yang
diamanahkan menjadi pimpinan dalam lembaga Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah memiliki peranan penting pola komunikasi Manajer Koperasi
Syariah Baitut Tanwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung dalam motivasi

terhadap kinerja karyawan.

¥Departemen Agama RI, Al-qurandanterjemah,(Bandung:Diponogoro, 2012), h. 415



Latar belakang inilah yang menjadi landasan penulis untuk mengangkat
tema tersebut dalam penulisan skripsi dengan judul :PERAN PEMIMPIN
DALAM MEMBANGUN MANAJEMEN KINERJA YANG BERKUALITAS
DI KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH CABANG

BANDAR LAMPUNG.
D. Rumusan Masalah

Dengan memahami latar belakang masalah diatas, maka dapat

diungkapkan apa yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana peran pemimpin Koperasi Syariah Baitut Tamwil
"

=
) Muhammadiyah Cabang ﬂar IIn Nm membangun mana}emen |
o . klnerja yang berkualitas? ) y

-

-

2. Apa faktor penghambat jalannya peran pemimpin Kopera5| Syarlah Baitut

Tamwil Mumpang Bandmﬁm membangun

manajemen Kinerja yang berkualitas?

E. Manfaat penelitian
Adapun penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis,
1) Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi bahan penelitian

selanjutnya dalam rangka menambah kehasanahan akademik sehingga



berguna untuk pengembangan ilmu difakultas dakwah dan ilmu

komunikasi,khususnya jurusan manajemen dakwabh.
2) Manfaat praktis

Bagi penulis

Proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dengan melihat,mengamati,menganalisis serta
menerapkan berbagai ilmu pengetahuan yang telah di peroleh dalam

berbagai kegiatan perkuliahan.

a) Bagi institusi

e

berikan masukan kepada-"faihal_q

—- hasil penelitian di

.

n!pa
manajer dan karyawan di Koperasi Syariah Baitut Tgm\7\_/il'

- MuRammadiyah-Cabang Bandar Lampung dalam Tielakukan pola
komﬁpemimpin w supaya dapat
menggunakan buadaya ilmu manajemen kinerja dan cara peran

pemimpin berkemajuan.
b) Bagi pembaca

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan mengnalisis masalah-
masalah akual yang terjadi khususnya yang berhubungan dengan

budaya peran pemimpin untuk menerapkan kedisiplinan kinerja



karyawan dalam ilmu membangun manajemen Kinerja yang
berkualitas di koperasi syariah baitut tamwil muhammadiyah cabang

Bandar lampung.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana peran pemimpin Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar lampung?
dalam membangun manajemen kinerja yang berkualitas .
2. Untuk mengetahui faktor penghambat jalannya peran pemimpin Koperasi
_ Syariah Baitut Tamwil ammadiy:
A . " dalam membangun m&nle a
G. Metod€ Penelitian - il

1. Jenis dan Sifm #

a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field

abang Bandar lampung _

erkualitas? 4

Research) artinya suatu penelitian yang di lakukan dalam kancah

kehidupan yang sebenarnya.?

2% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: PT Andi Offset, )h. 3



Dalam penelitian ini penulis bermaksud mengangkat data lapangan
. Adapun data-data yang di perlukan dalam penelitian ini mengenai peran

pemimpin dalam membangun manajemen Kkinerja yang berkualitas.
b. Sifat Penelitian

Jika ditinjau dari jenisnya maka penelitian ini bersifat deskriptif, yang
artinya penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat,
kelompok, atau individual tertentu sebagai objek penelitian, untuk
mengetahui atau menelaah karakteristik yang menjadi acuan atau sebagai

pedoman penelitian tertentu.*

=

! . a. Populasi dan Sam:I Iﬁ A

'¢.. Populasi r

Pengertian populasi (universal), menurut Sugiyono dalam Buiu “Statistika
untuk pém«ilayah genem dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari, dan kemudian di tarik suatu

kesimpulannya.?

!RosadyRuslan, Metode Penelitian,Public Relations Dan Komunikasi,(Jakarta:RajaGrafindo
Persada,2010, Cet. Ke-5, h. 12
\bid, h. 133



Dengan demikian yang menjadi objek penelitian/populasi dalam
penelitian ini adalah 18 orang semua pengurus koperasi syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung

d. Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang akan di teliti.?

Dalam penelitian ini tidak semua populasi akan dijadikan sumber data
melainkan dari sampelnya saja, pengambilan sampel dilakukan dengan

metode non random sampling yaitu metode pemilihan sampel secara tidak

acak.?
P

— Untuk  lebih ﬁﬂ Iwnﬁ random sampling penulis

'-._"-_rr_lenggunakan jenis purposive sampling yaitu pemilihan _sa[hpei'

beraas;rkan pada« karakteristik tertentu.syang..di anggap mempunyai

sangkut Marakteristikmmah di ketahui

sebelumnya.?

Adapun kriteria atau ciri-ciri yang di maksud meliputi :

Zpersada Ruslan, Metode Penelitian,Public Relations Dan Komunikasi,(Jakarta:Raja
Grafindo Persada,2010,Cet. Ke-5, h.139
%0p.Cit, h.14.
®Ibid, h.157



1) Pengelola yang selama ini bekerja sama minimal masa kerja satu
tahun dengan pemimpin koperasi syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Cabang Bandar lampung

2) Pengelola yang aktif hadir yang berhubungan langsung dengan peran
pemimpin koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang
Bandar lampung.

Dengan demikian penulis mengambil sampel 6 orang berdasarkan

kriteria yang telah ditentukan diantaranya sebagai berikut:

a. 1 Orang Manager BTM

b. 1 Orang Teller
c. 1O0rang KadiAioll Aqan

d. 1 Orang Accoun-Officer

e. 1O0rang Supehr

f. 1Orang OB

G. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Interview

Metode interview adalah proses tanya jawab secara lisan antara dua

orang atau lebih dengan berhadapan secara fisik antar satu dengan yang



-

Twapkarena dianggap perlu serta me

% informasi yang dibutuhk

lainnya dan masing-masing dapat mendengarkan langsung pembicaraan

dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis.?®

Adapun jenis interview yang digunakan adalah jenis interview bebas
terpimpin, yaitu: penginterview membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan
untuk disajikan, tetapi bagaimana cara-cara pertanyaan di sajikan sama sekali
di serahkan sepenuhnya kepada penginterview.?” Interview ini di tujukan
kepada pemimpin, badan pengurus, dan badan pengelola Koperasi Syariah

Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung.

Metode interview merupakan metode yang utama dalam penelitian ini,

gjd Y akurat dapat diperoleh se}rté

. dé’_tq—gat_q tentang kegiatan yang berlangsung bisa digali dengan Eglit_i..- Metodé

iini digunakan K mendapatkan data-data dari komponen Koperasi Syariah
Baitut Tam;/vil Muhahah Cabang ﬂr Lampung yang menjadi

sampel, tentang bagaimana peran pemimpin dalam membangun manajemen

kinerja yang berkualitas.

26 Sutrisno Hadi, Op.Cit.
2" Koentoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta :PT Gramedia Pustaka,

1993), h. 29

megang peran penting untuk mendapatkan®

i
|



2. Metode Observasi

Metode Observasi adalah peneliti mengamati atau mencatat suatu
peristiwa dengan kesaksian langsungnya.Dalam metode observasi ini penulis
menggunakan observasi partisipan yang artinya peneliti menyaksikan atau

mengamati suatu objek peristiwa yang sedang di telitinya.”®

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data yang berkaitan
dengan peran pemimpin dalam membangun manajemen Kkinerja yang
berkualitas. Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
langsung dari objek penelitian, tidak hanya sebatas pengamatan saja

mwamelainkan pencatatan juga dilakukan agar data yang diperoleh lebih akuratssma®

L L W

-

3.+ Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data-mengenai hal-ha yang berupa

catatan, trasnMotulen rapa

ini sebagai metode bantu untuk menggali data sejarah berdirinya lembaga

~dar sebagainya.*Metode

koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar lampung,

struktur kepengurusan dan lain-lainnya.

%8 Rosady Ruslan SH MM, Metode Penelitian,Public Relations Dan Komunikasi,(Jakarta,Raja
GrafindoPersada,2010),Cet Ke-5, h.221

®Rosady  Ruslan ~ SH  MM,Metode  Penelitian,Public ~ Relations  Dan
Komunikasi,(Jakarta,RajGrafindoPersada,2010),Cet Ke-5, h.221



H. Analisa Data

Untuk memperoleh hasil yang benar dalam menganalisa data penulis
menggunakan metode analisa kualitatif hal ini mengingat data yang di himpun
bersifat sskualitatif yaitu di gambarkan dengan kata-kata atau kalimat,
kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil suatu

kesimpulan.®

Dalam menarik kesimpulan akhir penulis menggunakan metode
berfikir induktif yaitu pengambilan kesimpulan yang berangkat dari fakta-
fakta dan data lapangan,kemudian di simpulkan kedalam konsep dan teori

~—tertentu.* —

AIA

Sebagal landasanspenulisan skripsi, penulis melakukan penelltlan awal

terhadap pustakmta hasil pembungan dengan

penelitian yang akan penulis lakukan, diantaranya skripsidari :

-

1. Tinjauan pustaka

3. Penelitian dengan judul : “Manajemen Pelayanan Baitut Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Dalam Meningkatkan Kepuasan Nasabah Di
Bandar Lampung”. Penelitian ini di lakukan oleh Siti Mutoharoh UIN

Raden Intan Lampung Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi 2016.

“Ibid, h. 231
$'Rosady Ruslan SH MM, Metode Penelitian,Public Relations Dan
Komunikasi(Jakarta,RajaGrafindoPersada,2010)Cet Ke- 5, h. 230



Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pelayanan yang
dilakukan oleh BTM Bandar Lampung sudah dikatakan cukup baik. Hal
itu di tandai dengan terealisasinya fungsi manajemen yaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi, dan dengan
adanya tahapan-tahapan yang dilakukan oleh karyawan yang tercantum
dalam fungsi manajemen tersebut serta pelayanan yang baik kepada
nasabah yang meliputi pelayanan administrasi, pembinaan usaha dan

kerohanian.

Penelitian dengan judul : “ Implementasi Manajemen Kinerja Pengurus

Pada Pelayanan Sosial ~Asuhan Anak Budi Asih  Bandar

Lampung”Penelitian int di flakukan oor Fadhilah UIN Raden"Intan

Lampung Fakultas Dakwah Dan lImu Komunikasi 2017.

Hasil dari pepelitian ini menyimpulkan® bahwa an social anak budi
asih  merupakan phan social anak yang memberikan

pelayanan bagi anak-anak mereka menjadi terabaikan dan terlantar, yang

nantinya diberikan kelangsungan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan
baik secara fisik, mental maupun sosial, agar nantinya anak asuh tersebut
bias terus tumbuh dan berkembang secara optimal.Untuk itu pelayanan
manajemen Kinerja pelayanan social asuhan anak budi asih telah

menetukan tahap-tahapan sebagai berikut :perencanaan kinerja,



pelaksanaan kinerja, review Kkinerja, evaluasi Kinerja dan perbaikkan

Kinerja.

. Penelitian dengan judul : “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Al- ljarah Indonesia Finance Lampung”
Penelitian ini dilakukan oleh Rohma Nurlia UIN Raden Intan Lampung

Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi 2017.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh dari gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan PT Al- ljarah Indonesian
Finance Lampung terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat dengan
signifikansi a=0,05dengan hasil u1| t=5,05 dan signifikansinya 0;05% “

v\

_-Ha dlterlma Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepe.mlmpman

secara positif berpengaruh langsung terhadap Kin
Al- Ijarah Indonesi ce Lampung

l'

(0,000 0,05), artinya ulkan bahwa Ho ditolak da'n .

karyawan pada PT




BAB Il
PEMIMPIN DAN MANAJEMEN KINERJA BERKUALITAS
A. Pemimpin

1. Pengertian Pemimpin

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan ,khususnya kelebihan dan kecakapan di satu bidang, Sehingga dia
mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Jadi, pemimpin
itu ialah seorang yang memiliki satu atau beberapa kelebihan bakat yang di

bawa sejak lahir. Sehingga dia mempunyai kewibawaan untuk mengarahkan

.(_kg\n membimbing bawahw t'aw. _

. John Gage Allee menyatakan : “Leadera guide. a conduc'tora'

commander” (pemimpin itwialah pemandu, penunjuk, penuntun komandan)

Dari def|n|5| yanghemukakan itu gt di tarik kesimpulan sebagai

berikut;

Pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan
atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang di
pimpinnya, untuk melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian

Sasaran-sasaran tertentu.32

2K artini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.38-39



1. Tugas Pemimpin

Tugas seorang pemimpin dalam kelompok ialah:

e

a.

Memelihara struktur kelompok, menjamin interaksi yang lancar, dan

memudahkan pelaksanaan tugas-tugas.

b. Menyinkronkan ideologi, ide, pikiran dan ambisi anggota-anggota

C.
d.

é._ Menegakkan peratu

il
ranrrangi disiplin dan norma-norma kelompok
agar tercapai, memini onflikdan edaan-perbedaan.

kelompok dengan pola keinginan pemimpin.

Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada setiap anggota,
sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi penuh.

Memanfaatkan dan  mengoptimasikan kemampuan, bakat dan

produktivitas semua anggota kelompok untuk berkarya dan berprestasi.

-
-

f. “Merumuskan nilai-nilai kelompok, dan memilih tujuan-tujuan=kélompok,

0.

sambil m na dan cara-carw mencapainya.
Mampu memenuhi harapan, keinginan,“dan kebutuhan-kebutuhan para

anggota, sehingga mereka merasa puas juga membantu adaptasi mereka

terhadap tuntutan-tuntutan eksternal di tengah masyarakat, dan
memecahkan kesulitan-kesulitan hidup anggota kelompok setiap

harinya.*

Bbid h. 117

_al



2. Ciri-ciri Pemimpin

a. Pemimpin Formal

Pemimpin formal ialah orang yang oleh organisasi/lembaga tertentu
ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi
untuk memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi, dengan segala hak
dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai sasaran

organisasi. Maka ciri-ciri pemimpin formal antara lain ialah :

1. Berstatus sebagai pemimpin formal selama masa jabatan tertentu, atas

dasar legalitas for

-

N legitimitas).

-

2. "sgbelum pengangkatannya, dia harus memenuhi beberapaBérsyaratan

3. la diberi dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan tugas

kewajibannya, Karena itu dia selalu memiliki atasan/superiors.

4. Dia mendapatkan balas jasa materil dan immaterial tertentu, serta
emolument ( keuntungan ekstra, penghasilan sampingan) lainnya.
5. Dia bisa mencapai promosi atau kenaikan pangkat formal dan dapat di

mutasikan.

mmh InuWihak yang berwenang.jada _

e



6. Apabila dia melakukan kesalahan-kesalahan, dia akan dikenai sanksi
dan hukuman.

7. Selama menjabat kepemimpinannya, dia diberi kekuasaan dan
wewenang, antara lain untuk memberikan motivasi kerja kepada
bawahannya, melakukan komunikasi, menetapkan sasaran organisasi
dan mengambil keputusan-keputusan penting lainnya.**

b. Pemimpin Informal

Pemimpin Informal ialah, orang yang tidak mendapatkan
pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki

sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang 4

““ " mampu mempengar isl psi perilaku suatu kelompok'—atau

9. . masyarakat. Ciri- ciri Pemimpin Informal antara lain ialah : i

1. Tidak_memiliki “penunjukan.formal “atau__legitimitas sebagai
p.)emimpin ‘

2. Kelompok rakyat atau masyarakat menunjuk dirinya, dan

mengakuinya sebagai pemimpin. Status kepemimpinannya
berlangsung selama kelompok yang bersangkutan masih mau
mengakui dan menerima pribadinya.

3. Dia tidak mendapatkan dukungan dari suatu organisasi formal

dalam menjalankan tugas kepemimpinannya.

* bid, h.9-10



4. Biasanya tidak mendapatkan imbalan balas jasa, atau imbalan jasa
itu diberikan secara sukarela.

5. Tidak dimutasikan, tidak pernah mencapai promosi, dan tidak
memiliki atasan, Dia tidak perlu memenuhi persyaratan formal
tertentu.

6. Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat dihukum, hanya
saja respek orang terhadap dirinya jadi berkurang, pribadinya
tidak diakui, atau dia ditinggalkan oleh massanya.®

3. Peran Pemimpin

B Peran dapat di artikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan -

i ) }
1 . dari seseorang dalam posﬂtuirrﬂdalam organisasi mempunyai

% peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung

= -

perar; _b-E-eriIaku. Fakta-bahwa organisasi mengidentifikasi _p'e-_k-e-rjaan yang

harus dilakuweran yang Wﬁ dengan seiring

pekerjaan tersebut, juga mengandung arti bahwa harapan mengenai peran

penting dalam mengatur perilaku bawahan.*

Dalam aplikasinya, peran pemimpin yang di contohkan oleh rosulullah,

dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

% Ibid, h. 10-11
%\/eithzal Rivai, Dedi Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,(Jakarta: RajaWali Pers,
2012) h. 156



a. Sebagai pelayan, memberikan pelayanan pada anak buahnya untuk
mencari kebahagiaan dan membimbing mereka menuju kebaikan.
b. Sebagai penjaga, menjaga komunitas islam dari tirani dan

tekanan.®’
Peran pemimpin juga dapat pula dibagi menjadi 5 bagian yaitu:

1. Pencarian alur adalah peran untuk menentukan visi dan misi yang
pasti.

2. Penyelaras adalah peran untuk memastikan bahwa struktur, sistem
dan proses operasional organisasi memberikan dukungan pada

i
— pencapaian visi dan misi. —

: 3. Pemberdaya adnnlwt“erakkan semangat dalam qir'i

_orang-orang dalam mengungkapkan bakat, kec:_a[di_kar_f.-dér;

kreatiyvitas untuk ‘mengerjakan: apapun konsisten dengan

pr-insip-prinsi disepakati. A

4. Peran pengambilan keputusan adalah sangat besar perannya bagi
seorang pemimpin, sehingga membuat keputusan dan mengambil
tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas seorang
pemimpin. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, jika
pemimpin tidak dapat membuat keputusan maka dia seharusnya

tidak dapat menjadi pemimpin, kepentingan mendasar dari

¥Ibid, h. 156



pengambilan keputusan ini ditunjukkan dengan adanya pembahasan
khusus tentang hal ini dalam berbagai disiplin ilmu, filsafat,
ekonomi, matematika, dan ilmu-ilmu social telah memberikan
kontribusi bagi pengertian yang lebih baik bagaimana sebuah
keputusan dibuat, atau seharusnya dibuat.

5. Peran pemimpin dalam membangun tim adalah menyukseskan
tujuan bersama sebuah kelompok organisasi atau masyarakat,
Sebuah tim adalah sekelompok orang dengan keahlian saling
melengkapi dan berkomitmen pada misi yang sama, pencapaian

kinerja dan pendekatan dimana mereka saling tergantung antara

1. Péngggti_a_n_Manajemen Kinerja e

Manaje Kinerja adalah manajemen tentan nciptakan hubungan
dan memastikan komunhang efektif. emen kinerja memfokuskan

pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja untuk

satu dengan ya

EB._ N/Lapajemen Kinerja Berku

berhasil.Manajemen kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola untuk

memperoleh sukses.*

Menurut  Schwartz memandang manajemen Kkinerja sebagai gaya

manajemen yang dasarnya adalah komunikasi terbuka antara manajer dan

%1bid, h. 156-160
% Wibowo, Manajemen Kinerja, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 7



karyawan yang menyangkut penetapan tujuan , memberikan umpan balik baik
dari manajer kepada karyawan maupun sebaliknya dari karyawan kepada
manajer, demikian pula penilaian Kkinerja. Disini tampak bahwa Schwartz
melihat manajemen kinerja hanya sebagai salah satu gaya manajemen, namun

dari sisi substansinya manajemen kinerja sebagai proses komunikasi.*

Dari pendapat ahli diatas, yang dimaksud manajemen Kinerja menurut
penulis adalah terjalin komunikasi yang lancar dan baik antara pemimpin dan
bawahan dengan melaksanakan musyawarah bersama di setiap dinamika

lembaga yang ada.

2:-Manajemen Kinerja Di Perlukan

Suatu organisasi dkurlk Q suatu tujuan tertentu.Tujuan

adalaf*sesuatu yang diharapkan organisasi untuk dicapai.Tujuan“organisasi

dapat berupa anan pelangga ermintaan pasar,

peningkatan kualitas produk atau jasa, meningkatnya daya saing, dan
meningkatnya kinerja organisasi. Setiap organisasi, tim, atau individu dapat

menentukan tujuannya sendiri.**

Pencapaian tujuan organisasi menunjukkan hasil kerja atau prestasi
kerja organisasi dan menunjukkan sebagai kinerja atau performa

organisasi.Hasil kerja organisasi diperoleh dari serangkaian aktivitas yang

“1pid, h. 9
“bid, h. 9



dijalankan organisasi. Aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumber
daya organisasi maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi . Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat
mencapai hasil yang diharapkan , diperlukan upaya manajemen dalam

pelaksanaan aktivitasnya.*?

Dengan demikian , hakikat manajemen kinerja adalah bagaimana
mengelola seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang

telah ditetapkan sebelumnya.

Manajemen kinerja memberikan manfaat bukan hanya bagi organisasi,

watetapi juga manajer, dan individu. Manfaat manajemen kinerja bagi organisasi®

e

. antara lain adalah dalam ualan j organisasi dengan tujuan tim

™,

g déh_-{nqi}’id“’ memperbaiki kinerja, memotivasi pekerja dan__m_e-nc_ihkur']é

program perubﬁ budaya.**

Manfaat manajemen’ kinerja bagi manajer antara lain berupa :

menawarkan peluang menggunakan waktu secara berkualitas, memperbaiki

kinerja tim dan individual,mendukung kepemimpinan, proses motivas dan

“1bid, h. 10
“1bid, h. 10
“1bid, h. 10

e



pengembangan tim, mengusahakan kerangka kerja untuk meninjau kembali

kinerja dan tingkat kompetensi.*

Sementara itu, manfaat manajemen kinerja bagi individu antara lain
dalam bentuk : memperjelas peran dan tujuan, mendorong dan mendukung
untuk tampil baik, peluang menggunakan waktu secara berkualitas, kejujuran
untuk mengukur kinerja dan memformulasi tujuan dan rencana perbaikan cara
bekerja dikelola dan dijalankan. Apabila pekerja jelas memahami tentang apa
yang diharapkan dari mereka dan mendapat dukungan yang diperlukan untuk

memberikan  kontribusi  pada  organisasi  secara  efisien  dan

L ‘demikian manajemen kin kﬂsama, saling pengertiaﬁ',—da_p

“_komunikasi secara terbuka antara atasan dan bawahan.*® r

Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa men manajemen Kinerja
di perlukan karna seb anisasi/lem‘!alah wadah milik banyak
orang. Untuk mencapai visi dan misi yang diinginkan maka perlu adanya

kerja sama yang baik antara pemimpin dan bawahan,terjalinnya komunikasi

yang lancar dengan sikap harmonis.

3. Model Manajemen Kinerja

“1pid, h. 11
“S1bid, h. 11

produktif,pemahaman akan tujuan,dan motivasinya akan meningkat. Dengan 4



Proses tentang bagaimana manajemen kinerja seharusnya dijalankan
dan diungkapkan dengan cara berbeda- beda, Beberapa diantaranya sebagi

berikut :
a. Model Deming

Deming menjelaskan proses manajemen kinerja dimulai
dengan menyusun rencana melakukan tindakan pelaksanaan,
memonitor jalannya dan hasil pelaksanaan, dan akhirnya
melakukan review atau peninjauan kembali atas jalannya

pelaksanaan dan kemajuan pekerjaan yang telah di capai.

e

. —
B Jadi, pﬁap me pulkan bahwa model Deming
ialah model erlla aimana proses manaje_mén.“.

Wwsekinerja yang diinginkan melalui empat tahapdh  yaitu:

pe sanaan,memonitori iview agar dapat

mencapai hasil yang maksimal sesuai yang di inginkan.
b. Model Torrington Dan Hall

Torrington Dan Hall menggambarkan proses manajemen
kinerja dengan merumuskan terlebih dahulu harapan terhadap
kinerja atau hasil yang diharapkan dari suatu kinerja. Kemudian,
ditentukan dukungan yang diberikan terhadap kinerja untuk

mencapai tujuan.



e

C.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa mengenai model
Torrington dan Hall ialah model yang menjelaskan melakukan
terlebih dahulu harapan terhadap kinerja atau dari mengenai dari
hasil suatu Kinerja yang diharapkan dari model ini adalah
menentukan harapan kinerja akan dapat dicapai karna melakukan
beberapa langkah seperti: pengelolaan,meriview, dan menilai
kinerja, serta mendukung kinerja melalui model ini standar menjadi

lebih utama agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Model Costello

"
Proses manajemen Kkinerja dibuat suatu rencana dalam
bentuk rencan LItuAgkatkan Kinerja, di Iakuka'n .

- pengukuran kemajuan kinerja secara berkala dan pada_alghm .tahun

dilak enilaian. kinerja _tahunan dan__dipergunakan untuk
meninjau ke ,hasil’ penila rsebut dipergunakan untuk
mempertimbangkan penggajian dan menjadi umpan balik untuk

rencana tahun berikutnya.*’

Penulis menyimpulkan dalam model Costello bahwa model
Costello ialah model yang dipergunakan tentang bagaimana proses
yang ingin dilakukan model ini melakukan persiapan perencanaan

sehingga dapat dibuat suatu rencana dalam bentuk rencana kinerja

" Ibid, h. 28



diberikan coaching pada SDM dan dilakukan pengukuran kinerja
dari model ini peninjauan kembali dilakukan terhadap kemajuan
pekerjaan dan apabila diperlukan perubahan rencana hasil dari
model Costello ialah penilaian terhadap yang dipergunakan untuk
mempertimbangkan, mengkaji ulang dan menganalisis umpan balik

untuk rencana selanjutnya.
d. Model Armstrong dan Baron

Proses manajemen kinerja dilihat sebagai suatu rangkaian

aktivitas yang dilakukan secara berurutan agar dapat mencapai hasil

e

yang diharapkan. Urutan manajemen kinerja oleh Armstrong sdangi’ |

-

Baron digambark

-

~ S --Misi Organisasi dan Tujuan Strategis; Merupakan t-ititCa\'n;-al'b'r-oses

inerja. Misi dan tuju ijadikan acuan bagi

tingkatan manajemen di bawahnya. Perumusan misi dan tujuan
strategis organisasi ditujukan untuk memastikan bahwa setiap
kegiatan selanjutnya harus sejalan dengan tujuan tersebut dan
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada prestasi.

2. Rencana dan Tujuan Bisnis dan Departement; Merupakan
penjabaran dari misi organisasi dan tujuan strategis. Pada kasus

tertentu rencana dan tujuan bisnis ditetapkan lebih dahulu,



kemudian dijabarkan dan dibebankan pada departemen yang
mendukungnya. Sebaliknya, dapat juga terjadi bahwa kemampuan
departemen menjadi factor pembatas dalam menetapkan rencana
dan tujuan bisnis. Bila hal ini terjadi, Maka tujuan departemen
ditentukan lebih dahulu.

3. Kesepakatan Kinerja (Performance Contract/Kontrak Kinerja) dan
pengembangan; Merupakan kesepakatan yang dicapai antara
individu dengan manajernya tentang sasaran dan akuntabilitasnya,
biasanya dicapai pada rapat formal. Proses kesepakatan kinerja
menjadi mudah jika kedua pihak menyiapkan pertemuan dengan
mengkaji ulang ress,terhadap. sasaran yang disetujui. Kf;ﬂ'tralz :
Klnerja meruﬂsIn pertimbangkan rencana yang : :

-

e harus dibuat untuk memperbaiki Kkinerja. Kontrak;km‘e'rjﬁ"jdga

mﬂdalam melakukaP't?rhadap Kinerja

bawahan.

4. Rencana Kinerja dan pengembangan; Merupakan eksplorasi
bersama tentang apa yang perlu dilakukan dan diketahui individu
untuk memperbaiki kKinerja dan mengembangkan keterampilan dan
kompetensinya dan bagaimana manajer dapat memberikan

dukungan dan bimbingan yang diperlukan.



. Tindakan Kerja dan Pengembangan; Manajemen Kinerja
membantu orang untuk siap bertindak sehingga mereka dapat

mencapai hasil seperti yang diharapkan.

Monitoring dan Umpan Balik Berkelanjutan; Konsep terpenting
dan sering berulang adalah proses mengelola dan mengembangkan
standar kinerja. Dalam hal ini dibutuhkan sikap keterbukaan
,kejujuran, bersifat positif dan terjadinya komunikasi dua arah

antara supervisor dan pekerja sepanjang tahun.

Review Formal dan Umpan Balik; Dalam melakukan review,

pimpinan memberi kesempatan kepada bawahan untuk memberi

komentar ten pl\i Review mencakup tentang";

_ pencapaian sasaran, tingkat kompetensi yangdicapgi_, Jforlfribu'sf

terh nilai-nilai. utama, pencapaian__pelaksanaan rencana,
pengembang ibadi, pertidan tentang masa depan,

perasaan dan aspirasi tentang pekerjaan, dan komentar terhadap

dukungan manajer. Hasil review menjadi umpan balik bagi

kontrak kinerja.

Penilaian Kinerja Menyeluruh; Penilaian dilakukan dengan

melihat hasil atau prestasi kerja. Tingkatan penilaian dapat



bervariasi tergantung pada jenis organisasi dan pekerjaan yang

dilakukan.*®

Penulis menyimpulkan didalam model Armstrong dan
Baron adalah model yang mengemukakan siklus manajemen
kinerja sebagai siklus atau urutan proses yang dapat dilihat
merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan secara berurutan
agar mendapatkan hasil yang diharapkan melalui sekuen atau
urutan seperti siklus manajemen Kkinerja model Armstrong dan

Baron yang mana terdapat beberapa didalam siklus seperti:

D a. Misi -

Y
I"-. b. Rencana

\ . Kesepakatan Ki -"f’f
R“-—-__ c. Kesepakatan Kinerja P
cana Kinerja
e. Tindaka rja ‘

Monitoring

g. Review
h. Penilaian Kinerja

e. Model Ken Blanchard dan Garry Ridge

Model Manajemen kinerja Ken Blanchard dan Garry Ridge cukup

sederhana yang disebut sistem, terdiri dari tiga bagian: (1) Performance

“8 Ibid, h.32



=

planning (perencanaan kinerja), yaitu menetapkan tujuan, sasaran, dan standar
kerja; (2) Day-to-Day Coaching (coaching setiap hari) atau execution
(pelaksanaan), yaitu mengamati dan memonitor Kinerja, memuji kemajuan dan
mengarahkan ulang jika diperlukan; Dan (3) Performance Exelution (Evaluasi
Kinerja) atau Review and Learing (Peninjauan ulang dan pembelajar), yaitu

duduk bersama meninjau ulang kinerja diakhiri periode waktu.*®

Menurut penulis model Ken Blanchard dan Garry Ridge cukup
sederhana, dan mereka menyebutkan sistem. Menurut mereka, sistem

manajemen Kkinerja yang efektif terdiri dari 3 bagian, yaitu perencanaan

I "
" “ulang dan pembelajaran. b I ﬁ -

4. “¥ndikator Kinerja _—
Adapun gWilaKukan unw kinerja sebagai
berikut:

a. Perencanaan Kinerja

Menurut Bacal perencanaan kinerja merupakan proses di mana
pekerja dan manajer bekerja bersama merencanakan apa yang harus

dilakukan pekerja dalam setahun mendatang, mengidentifikasi bagaimana

9 |bid hal.34

Kinerja, controlling setiap hari, pelaksanaan evaluasi Kinerja, peninjauan s



kinerja harus diukur, mengidentifikasi dan merencanakan mengatasi

hambatan dan mendapatkan saling pengertian tentang pekerjaan.

Perencanaan adalah proses dasar dimana manajemen memutuskan
tujuan dan cara mencapainya. Perbedaan pelaksanaan adalah hasil tipe
dan tingkat perencanaan yang beda pula. Perencanaan dalam organisasi
adalah esensial, karena dalam kenyataannya perencanaan-perencanaan
memegang peranan lebih dibanding fungsi fungsi manajemen lainnya.
Fungsi-fungsi pengorgnisasian, pengarahan dan pengawasan sebenarnya

hanya melaksanakan kepeutusan keputusan perencanaan®

i
— Menurut George R.Terry dan Lealie W. Reu perencanaan adalahy® |

proses memutuskan ujIn g akan dikejar selama satu

jz_a.ngl_<a waktu yang akan datang dan apa yang dilakaukan_ggzj.s ﬁ.ljua'nf

tujuan itu dapat tercapai.>*

Sedangkan menurut Mary Robins, perencanaan adalah suatu
proses yang melibatkan penentuan sasaran dan tujuan organisasi,
menyusun strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan dan mengembangkan hieararki rencana secara komprehensif

untuk mengintegrasi dan mengkoordinasikan kegiatan.>?

% T Hani Handoko, manajemen,(Yogyakarta:BPEF, 1989). h. 77
*'George R.Terrydan Leslie W.Rue,Dasar-dasar manajemen(Jakarta: PT Bumi Aksara,2000)h,43
2Muhammad Munir. Wahyu llahi, manajemen dakwah, (Jakarta: Kencana,2009).h, 96



Dari uraian diatas dapat disimpulkan perencanaan adalah proses
kegiatan pengambilan keputusan yang mengandung keadaan masa depan
tentang fakta, kebutuhan organisasi berkaitan dengan program kegiatan
yang akan dilaksanakan se-efisien mungkin.Jadi perencanaan harus sudah
diatur sesuai kesepakatan bersama dan agar berjalan sesuai tujuan hasil

yang diharapkan.

Pelaksanaan Kinerja

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Clive Fletcher dan Richard

Williams  menyimp

memanajemen Kinerj

-
-

a. Manajemen kinerja-dimiliki dan dimetori-oleh manajemen lini dan

bukammr daya ma#

b. Penekanan terhadap nilai dan target organisasi;

c. Manajemen kinerja bukanlah sekumpulan pemecahan masalah, tetapi
sesuatu yang harus dikembangkan secara khususuntuk suatu

organisasi tertentu;

.

UI‘I ba:lra N prinsip  yang men_d_ésari
j ektif: ..



d. Manajemen Kkinerja harus berlaku bagi semua staf, bukan hanya

sebagian dari kelompok manajerial saja.”
c. Review Kinerja
a. Pengertian

Review kinerja merupakan penilaian formal oleh atasan atau manajer
terhadap bawahannya atas kinerjanya dalam periode waktu tertentu

yang disepakati.**

b. Manfaat Riview Kinerja

Ken Lawson mengemukakan review kinerja memberikan ma
bagi individual, VL| Iu;ﬁkepentingan organisasi.
anfaat review kinerja bagi individual:

b. Informasi berharga atas harapan, standar, dan sumber daya

c. Umpan balik

d. Menyadari potensi pekerja

e. Kenaikan upah

*% Surya Dharma, Manajemen Kinerja(Yogyakarta: Celeban Timur, 2005), h.57
* Wibowo, Manajemen Kinerja(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013), h.194



f. Pelatihan dan pengembangan
g. Menyepakati sasaran
h. Memperbaiki pekerjaan

2) Manfaat review Kkinerja untuk kepentingan manajerial:
a. Menyoroti siapa yang berkinerja tinggi
b. Mengetahui siapa yang patut di promosikan
c. Mengetahui siapa yang perlu diberi kompensasi
d. Pengembangan tim

e. Pelatihan b;erl;arﬁ

Komunikasi antar manajer dan pekerja

m(an dan sas’

3) Manfaat review kinerja bagi organisasi:

fad

Meningkatkan produktivitas

b. Tujuan dan visi yang lebih luas

o

Menarik pelamar yang baik

o

Pergantian staf lebih rendah



e. Poteksi terhadap tindakan hukum.>

d. Evaluasi Kinerja

1. Pengertian

Evaluasi kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan
manajemen atau penilaian untuk menilai hasil kerja dengan cara
membandingkan hasil kerja dengan uraian atau deskripsi pekerja

dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun.*®

Menurut Hadari Nawawi mengatakan bahwa evaluasi

kinerja adalah kegiatan mengukur atau menilai pelaksanaan
i

B —
1 pekerjaan yang G'l'nyarlijwpan balik (feed back) untuk
- membuat k n i berhasilan atau kegag_ara{n

s seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas®fokoknya.

ebut  tidak  sek

ruh, tapi juga
menentukan masa depannya dalam bekerja, yang akan sebaliknya
akan menjadi buruk apabila di nilai gagal, yang tidak mustahil
akan memperoleh sanksi atau hukuman, bahkan mungkin akan

mengalami pemutusan hubungan kinerja.”’

** Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 198-202

%85jswanto B. Sastrohardiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja ( Jakarta:Bumi Aksara), h.231

*"Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja : perusahaan dan industry,(Yogyakarta:
gajah mada university press,2006), h.144



Sedangkan Menurut Newstrom dan Dafis evaluasi kinerja
ialah memandang sebagai suatu proses mengevaluasi Kinerja
pekerja, membagi informasi dengan mereka, dan mencari cara

memperbaiki kinerjanya.>®

2. Metode evaluasi kinerja

Pandangan Vecchio, Robbins, Kreitner, dan Kinicki pada

dasarnya sama dan bersifat saling melengkapi. Metode yang dapat

dipergunakanﬁ I ﬁ

1. Penilaian dari diri sendiri dari pekerjaan yang bers

Wasan Iangsuw

Penilaian dari rekan sekerja

4. Penilaian dari bawahan langsung

5. Penilaian dari sumber lain sperti pelanggan, pemasok, komite

para manajer, konsultan eksternal;

%8 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.262



6. Evaluasi.”®

Evaluasi kinerja pada umumnya dilakukan bersifat tahunan
sehingga dapat memperolenh gambaran Kinerja organisasi
selama setahun.Penilaian kinerja organisasi sebenarnya dapat
dilakukan setiap saat berdasarkan waktu periode seperti
bulanan, triwulan atau tengah tahunan.Namun, penilaian
tersebut dinamakan evaluasi apabila dilakukan di akhir tahun
sehingga dapat diperoleh gambaran menyeluruh kinerja
organisasi.

e

— e. Perbaikan Kiner |

T Perb erl mA proses transformasi kondisi

'-'-'-'—'--kinerja saat ini menuju pada keadaan kondisi kinef-ja-s}é-n@"l-ebih

.baww‘kan datang-‘“’rk

Menurut Robin Stuart dan Kottze proses perbaikan kinerja

dapat dilakukan melalui:

a. Menciptakan Feeling the heat (perasaan tidak nyaman dari
kondisi lingkungan) dan seeing the light (peluang untuk

melakukan perubahan

*% Ibid, h.269
8 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.286



b. Menunjukan satu langkah pada satu waktu
c. Benchmarking menjadi titik awal perubahan

d. Memfokus pada perilaku yang dapat diamati

e. Membimbing perubahan, tidak mengarahkan.®*

5. Kriteria Keberhasilan Manajemen Kinerja

e

I .
. tu1uan organisasi, namuh I N mudah.Sebagian organlsas1

sukses menjalankannya dan tidak sedikit yang mengalami kg_gagglan

Manajemen Kinerja.«dapat 'dinyatakan berhasil apabila memenuhl kriteria

sebagai berlkﬁ #

a. Proses manajemen kinerja telah memungkinkan pengalaman dan

B Manajemen kinerja mempunyai peranan penting untuk mencapal- -

pengetahuan yang diperoleh individu dari pekerjaan dapat di pergunakan
untuk memodifikasi tujuan organisasi

b. Terdapat komitmen dan dukungan dari manajemen puncak untuk
menjalankan manajemen kinerja , manajemen Kkinerja akan sulit terlaksana

tanpa dukungan dan komitmen manajemen puncak.

®11bid, h.295-297



c. Manajemen kinerja dapat member nilai tambah dalam bentuk hasil jangka

pendek maupun jangka panjang.®?
6. Tantangan Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja merupakan alat bagi suatu organisasi untuk
berhasil mencapai tujuannya. Oleh karena itu, manajemen Kkinerja harus
berguna bagi organisasi, pimpinan, dan karyawan, Dengan manajemen kinerja

diharapkan secara bersama memperoleh sukses.

Dalam kenyataan memang banyak manajemen Kkinerja yang dapat

berjala dengan baik, namun tidak kurang pula yang mengalami kegagalan.
Kegagalan menjalankan m:jimelljirwjt berakibat pada timbulnya
citra buruk organisasi. a'ftu, sering“imbul keraguan bagi organisasi

, ferttitama pimpinan dan karyawan atas pelaksanaan manajemen kinerja

karena meng i egagalan. Denga | perlukan adanya

suatu cara menjalankan manajemen kinerja yang rasional, mudah dipahami

dan mudah dijalankan.

Jadi tantangan yang di hadapi manajemen Kinerja adalah terdapat
kecenderungan dihindari baik oleh pemimpin maupun karyawan.Mereka
mempunyai alasannya sendiri.Di mata manajer, manajemen Kkinerja

merupakan tambahan beban kerja, disamping menjalankan tugas yang selama

%2 1hid, h. 34



ini sudah dikerjakan. Sementara itu di pihak pekerja masih banyak keraguan
karena belum memahami sepenuhnya akan manfaat manajemen kinerja bagi

diri nya sendiri.®®

S O P (Standar Operasional Prosedur) di koperasi syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar lampung yang beralamat jin Ratu

Dibalau pasar way kandis sudah maksimal berfungsi dengan baik

Contoh : Cepat dalam pembuatan surat menyurat untuk di sahkan

manajer dengan bukti tanda tangan dan Stempel.
i

=

I B

. . SPM((Standar Pm VV!il:g‘O
% yMuhammadiyah Cabang Lampung ya

- pasaraway_kandis, sudah berfungsi dengan bagus.Contoh : I{ergbua‘fén"édrat

ijin tidak harus Wiiunﬁgu waktu lama.**

perasi syariah Baitut Témwi.l

.

beralamat jIn Ratu Dibalau

63 |

Ibid, h. 36
®4Sri Murwaningsih S.E. “ Supervisor Kantor Cabang BTM PWM Lampung”,wawancara, Tanggal s
23 Agustus 2017.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL
MUHAMMADIYAHCABANG BANDAR LAMPUNG

A. Profil Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung
1. Sejarah Berdiri Baitut Tamwil Muhammadiyah
BTM Merupakan amal usaha muhammadiyah yang mandiri dalam bidang
ekonomi, Di dirikan oleh Majelis Ekonomi Dan Kewirausahaan PW
Muhammadiyah Provinsi Lampung Pada Tahun 2004 dengan Nama Koperasi
Syariah BTM Bandar Lampung. Namun sesuai dengan peraturan kemenkop,
pada RAT TB 2015berubah menjadi KSPPS BTM BIMU.Sebagai amal usaha
BTM tumbuh dan berkm:ji a inaan PWM Lampung melalu.i
Majelis Ekonomi dan K a! pung. Keberadaan BTM'di
ha'ra-pkah dapat menjadi_pusat pengelolaan keuangan Muhaffimadiyah dan

ujung tombawuhammadiw

Nama Koperasi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama (KSPPS BTM BiMU)
Tahun Pendirian Koperasi didirikan tahun 2004 dan mendapat Pengesahan
dari Kementrian Koperasi dan UKM RI Tahun 2005. Alamat /Domisili
Kantor PusatJl. Pulau Tegal No. 17 RT. 06 LK 2 Kelurahan Way Dadi

Kecamatan Sukarame Kota Bandar LampungTelp/Fak 0721-801122Email

®*Nur kholifah S.Pd. “Kadiv Operasional dan Keuangan Kantor Cabang BTM PWM
Lampung”, Wawancara,, Tanggal 22 Agustus 2017



btmbimu@gmail.comWebsitebtmbimu.idFacebook KSPPS

BTM

Bina

Masyarakat Utama.Kantor Cabang yang di teliti yang semulanya bertempat di

Pasar Tempel Sukarame dan sekarang di pasar tempel Way Kandis.

2. Struktur Organisasi

STUKTUR KEPUNGURUSAN

BTM CABANG BANDAR LAMPUNG

Periode 2015-2020%

Y4 I
KADIV OPS. MANAGER BTM CABANG BANDAR KADIV
KEUANGAN LAMPUNG MARKET
Nur Kholifah, S.Pd ) ING
Bintar Asror Svaffutra S.Sos )\ SueweticE )
| | |
/
/ JTELLER \ 4 AO N STAFF
1.BimoPutraAr MARKET
Teller Kantor Cabang 3 | yadita ING
Dewi Utami K 2. Nurjanah - -
Teller Pasar Damar 3. Sulastri
Jami Astuti 4.EkaSheptrian
Teller Pasar Tempel Way a
Halim
Heni Damayanti, Amd K /
Teller Pasar Way Halim o = N
Umi Khoirur R e, = L
Teller Pasar Untung OEEICE BOY '
Edy Sofyan -
Teller Pasar Kota Karang SAPRONI

Lilis Sunarsih
Teller pasar tempel
sukarame
Sri murwaningsih
Teller Pasar Way Kandis

[ D | R | RN

k Rifki Amalia /

3. Fasilitas Kantor Sekretariat BTM Cabang Bandar Lampung

*Dokumentasi Koperasi Syariah BTM Cabang Bandar Lampung


mailto:btmbimu@gmail.com

BTM Cabang Bandar Lampung di JL. Gg NO Bandar Lampung.
Fasilitas sebagai berikut: . Ruang pertemuan, ruang tamu, kamar mandi,
mushola, Ruang istirahat, Dapur, Halaman belakang, Halaman parkir .
Komputer dan printer, meja, kursi, televisi dan sound sistem.

4. Visi, Misi dan Tujuan Umum Baitut Tamwil Muhammadiyah
a. Visi
“Menjadi Koperasi Syariah Pilihan utama masyarakat dalam mendukung
gerakan dakwah ekonomi muhammadiyah”

b.. Misi

1. Mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
i

L umumnya dengan s melfjomiﬁwiah. r |
. N 2. Menyajikan Proh ransaksitsyariah yang sesuai der]ge{h

- -
-

““mkebutuhan anggota. e

3. Memw terbaik; twuntabel kepada
anggota.

4. Melahirkan tenaga- tenaga profesional di bidang lembaga keuangan
syariah, mampu berkompetisi dan berkhlakul karimah.

5. Mengembangkan kerja sama yang baik dengan seluruh pemangku
kepentingan( Stake Holder) dalam meningkatkan perekonomian

ummat.



6. Mendasarkan setiap aktivitas pada tata kelola yang akuntabel.®’

c. Nilai-nilai yang mendasari budaya kerja BTM Cabang Bandar
Lampung

Integrity

Berpikir, bertindak terpuji dan menjadi teladan.

Humanity

Menjaga dan menjunjung tinggi persaudaraan, kemanusiaan dan mewujudkan
masyarakat berkeadilan yang relijius.

Spirituality

Berikhtiar meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai keyakinan yang sempurna.
"

A_ccountability [ 4 |
"%\ Tata kelola usaha yang t (l)aﬁggungjawabkan. r 4

" NetWork.. —

Memperluasw meningkatw
d. BTM Menjadi Pusat Kéuangan

I.  Semua Cash managemen dana AUM dikelola oleh BTM

ii.  BTM memiliki line pembiayaan dengan bank Syariah.
iii. BTM akan menyalurkan pembiayaan komersiil dari sumber dana
komersiil (simpanan dan pembiayaan dari bank).
iv. ~ AUM yang membutuhkan pembiayaan akan dipenuhi oleh BTM

dengan dana dari AUM sehingga rate bagi hasil rendah.

%7 Dokumentasi Visi dan Misi BTM PWM Lampung



v. Dana likuiditas AUM akan disimpan di BTM.
e. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung

1. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) 1 Wilayah (Provinsi)

2. Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)15 Daerah
(Kabupaten/Kota)

3. Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)227 Cabang (Kecamatan)

4. Pimpinan  Ranting  Muhammadiyah  (PRM)2.640  Ranting
(Desa/Kjelurahan)

5. Produk Pembiayaan BTM Cabang Bandar Lampung

a. Murabahah

Murabahah adat pembiaya saling menguntungkan yané.
dilakukan oleh shahi. V\An pihak yang membutuhkan

“(anggota) melalui transaksi jual beli dengan penjelasan..har§a pokok
barang dfwjapat nilai' lebih akan keuntungan
bagi shahibul mal (B ) dan pembayarannya dilakukan secara tunai

atau angsur.

Bila pembayaran tidak secara tunai, anggota dapat diminta
memberikan jaminan.Penjual (BTM) dapat meminta uang muka kepada
pembeli sebagai bukti keseriusannya ingin membeli barang tersebut.

Uang muka (‘urbun) menjadi bagian pelunasan piutang murabahah
jika akad murabahah disepakati.Jika penjual (BTM) hendak mewakilkan

kepada nasabah (anggota) untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad



jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang menjadi milik penjual
(BTM).

Jika penjual mendapat diskon sebelum akad, maka diskon tersebut
menjadi hak pembeli. Apabila diskon diberikan setelah akad, maka diskon
yang didapat akan menjadi hak pembeli atau hak penjual sesuai dengan
kesepakatan mereka di awal akad. Jika akad tidak mengatur, maka diskon
tersebut menjadi hak penjual.

b. Musyarakah Mutanagishah (MMQ)
1. Musyarakah Mutanaqishah adalah Syirkah yang kepemilikan barang

atau modal salah satu pihak (syarik) berkurang disebabkan pembelian
"

. —
L secara bertahap olehjpihak Ia"nya' F |
. 2. Syarik adalah mbm piﬁg melakukan akad syi_rké.h

. " (musyarakah); ——

3. Hish_s*wsiatau bagian Maan musyarakah
yang bersifat “musya™;

4. Musya’ adalah porsi atau bagian syarik dalam kekayaan musyarakah
secara nilai dan tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara fisik.

5. Dalam MMQ berlaku Fatwa tentang Pembiayaan Musyarakah,

6. Dalam akad MMQ, pihak pertama (syarik), yaitu BTM wajib berjanji
untuk menjual seluruh hishshah-nya secara bertahap dan pihak kedua

(syarik), yaitu anggota wajib membelianya;



7. Setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh hishshah BTM beralih
kepada syarik lainnya, yaitu anggota.

Cc. Ijarah & IjarahMuntahiyah bit Tamlik (IMBT)

1. [jarah adalah transaksi terhadap suatu manfa’at tertentu, bersifat
mubah dan dapat dimanfa’atkan dengan imbalan tertentu;

2. Akadijarah menempatkan BTM selaku pemberi sewa (mu jir) dan
nasabah selaku penyewa (musta’jir); BTM harus memiliki barang
sebelum menyewakan kepada nasabah;

3. Pada umumnya BTM tidak memiliki barang, tapi menyewa dari pihak
lain, lalu menyewakannya lagi kepada aggota dengan nilai sewa yang

lebih tinggi. Hal in'r'boler'an Ktidak ada kaitan antara__-ékaa : |
sewa pertama den kedu y :

-
=

-

““Bmpengadilan dapat menetapkan penenjualan - obyekIMBTyaRg tidak
dapat di harga pasar

5. Bila hasil penjualan obyek IMBT ebihi hutang, maka kelebihan

harganya dikembalikan kepada penyewa danbila sebaliknya, maka

penyewa berkewajibanmelunasinya.

d. Hiwalah (pemindahan utang)
Adalah akad pengalihan utang dari muhil al-ashil (peminjam Asli)

kepada muhal ‘alaih (penerima hawalah);Peminjam  (Muhil), yaitu



anggota  harus memberitahukan kepada pemberi pinjaman (Muhal),
bahwa ia akan memindahkan utangnya kepada Muhal ‘alaih (penerima
hiwalah), yaitu BTM.

Hiwalah dilakukian harus dengan persetujuan muhil, muhal, dan
muhal ‘alaih.Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan
dalam akad secara tegas Jika transaksi hiwalah telah dilakukan, pihak-
pihak yang terlibat hanyalah muhal, yaitu anggota dan muhal ‘alaih, yaitu
BTM dan hak penagihan muhal berpindah kepada muhal ‘alaih.

B. Peran Pemimpin Dalam Membangun Manajemen Kinerja Yang Berkualitas
Peran seorang pemimpin sangat mempengaruhi maju atau tidaknya

: ‘sebuah organisasi atau le a agaigarah gerak organisasi dengar.1.
menggunakan manajemen ﬂija an melaksanakan Planning,

OrganizilgsActuating, Controling, dan Evaluasi dikemas sebaik.mungkin.Pada

sub bab ini, i coba mendeskrwmimpin dalam
membangun manajemen Kkinefja yang berkualitas berdasarkan dengan hasil

wawancara dan pengamatan penulis selama di lapangan.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peran pemimpin
dalam organisasi ialah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk
menjalankan organisasinya dan motivator eksternal bagi para bawahannya. Di
BTM, pimpinan Cabang dikenal dengan sebutan manager cabang. AdalahBapak
Bintar Asror Syaffutra S.Sos yang menjabat manager cabang BTM Cabang

Bandar Lampung periode 2015-2020.



Adapun peran pemimpin dari Bapak Bintar Asror Syaffutra S.Sos Proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan Koperasi Syariah BTM Cabang
Bandar lampung, melihat dari tugas pokokdan fungsi kepengurusan diatas,
Seorang Manager Cabang Koperasi Syariah BTM Bandar lampung merupakan
koordinator umum dalam melaksanakan tugas intern dan ekstern yang bersifat
umum di cabang. Maka seorang manajer memiliki peran penting dalam
menentukan sebuah program maupun kebijakan cabang.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan dari Saudara Bimo
Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer. Dalam menentukan
kegiatan,program kerja dan kebijakan cabang, Bimo Putra Aryadita seorang

: 'karyawan Di bidang Accoun j@fficer gnenerangkan bahwa selalu mengambi.l.
“_ semuasaran dari team kerjaﬂel: ﬁ karna keputusan manajerdi

lihat dafitaspek. -

Efisiensi si ja.operasionalnya seper

kah- langkahnya
tetap di pertimbangkan adil “dalam mengambil keputusan,di terima semua
pendapat tanpa mengucilkan pendapat yang lain®®. Dewi Utami sebagai teller di
kantor koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung menambahkan informasi bahwasanya Manajer BMT Cabang Bandar
Lampung.

1. Membuat program kerja

®®Bimo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



Apa saja yang sudah terlaksana
a) Funding adalah menghimpun dana dari anggota.
b) Landing adalah pengeluaran/penyaluran dana untuk anggota yang
membutuhkan modalkeuntungan dari landing mendapatkan keuntungan.
c) Penanganan masalah macet dalam mengansur dana pinjam bagi anggota.
d) Proses pengakatan dana sesuai produk yang di butuhkan oleh anggota.
Apa saja yang belum terlaksana :
a. Belum memiliki toko sendiri
b. Anggota koperasi syariah btm bandar lampung kebanyakan pedagang
pasar karna lembaga belum memiliki toko sendiri
c. Jadi membeli bar

angmya dari idagﬁ
L . d.Bau disuplai ke arb _

™,

2. Manager.sebagai motivator karyawan —

a. Niatkan_ I ibadah seperti motPidho ilahi

b. Kerja sama/Team work'yang terjalin kekompakkannya

c. Kondisi Manajemen Kinerja di Koperasi Syariah BTM Bandar Lampung
d. Manajemen kinerja nya cukup bagus

e. Di buat sistem baru memusatkan pada satu team sesuai bidang masing-

masing.

f.  Struktur Lembaganya terstruktur sesuai bidang masing- masing.®

®Dewi Utami seorang karyawan Di bidang Teller di Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



C. Pelaksanaan peran pemimpin dalam membangun Manajemen Kinerja
Yang berkualitas
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung Merupakan amal usaha muhammadiyah yang mandiri dalam bidang
ekonomi. Pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai peran pemimpin dalam
membangun manajemen Kinerja yang berkualitas
Untuk menjelaskan hasil penelitian terhadap langkah-langkah peran
pemimpin dalam membangun manajemen Kinerja yang berkualitas di koperasi
syariah cabang Bandar lampung yang di lakukan oleh Manajer Bpk Bintar Asror

Syaffutra S.Sos , berdasarkan data yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai

=

| _befil<_ut. [ Iq
b : % 1. Perencanaan kinerj I )

. Perencanaan kerja adalah proses kerjasama antarasatdsan dan
bawahan Wkan program Kerj mendatang untuk
mengubah dan memperbaiki rencana sesuai tuntutan kondisi yang baru.

Perencanaan peran pemimpin di lakukan untuk menentukan

manajemen kinerja yang berkualitas kepengurusan koperasi syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung kedepan.Perencanaan
tersebut adalah Membuat program kerja.

1. Apa saja yang sudah terlaksana

a. Funding adalah menghimpun dana dari anggota



b. Landing adalah pengeluaran/penyaluran dana untuk anggota yang
membutuhkan modal keuntungan dari landing mendapatkan
keuntungan

c. Penanganan masalah macet dalam mengansur dana pinjam bagi
anggota.

d. Proses pengakad tan dana sesuai produk yang di butuhkan oleh
anggota.

2. Apa saja yang belum terlaksana :

a. Belum memiliki toko sendiri

b. Anggota Koperasi Syariah BTM Bandar Lampung kebanyakan

i

pedagang pasar k

. L ¢. Jadi membeli b

™,

|
alemigawemiliki toko sendiri |
dari pedagangbaru disuplai ke anggota.7_°a'.

2. “Pengorganisasian —

a. Pengerti anisasian
Organisasi adalah suatu praSes untuk merancang struktur

formal mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas

atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi
dapat dicapai dengan efisien.”
Dari definisi pengorganisasian diatas dapat penulis simpulkan

bahwa organisasi adalah sekumpulan 2 orang atau lebih untuk bekerja

Bimo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah
Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.
™ T. Hani Handoko, Manajemen, Ed.2, (Yogyakarta: BPFE 1995), h. 169



sama dan mengatur serta membagi pekerjaan sesuai bidang masing-
masing agar tujuan organisasi dapat tercapai seperti yang di harapkan.
Dan pengorganisasian yang baik dapat dilihat dari gerakakan
suatu kesatuan yang utuh, untuk itu diperlukan pembagian tugas dan
wewenang."?
b. Pembagian pekerjaan pokok pengurus lembaga koperasi syariah BTM
Cabang Bandar Lampung
Menurut Bapak Bintar S.Sos selaku pimpinan Cabang di
Lembaga Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar
lampung pimpinan disini ialah orang yang memimpin serta
menentukan arah mba koperasi syariah, pimpinan jugé.
mempunyai We\h dlnﬁatur dan memantau roda

=perjalanan kepengurusan yang lain. Pimpinan mempunyai*tanggung

jawab adap keberlangsun ajuan di kantor

cabang koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang
Bandar Lampung.

Pimpinan menunjukkan setiap ada rencana selalu diambil
dengan jalan musyawarah mengambil semua saran dari team kerja.
Kegiatan musyawarah dilakukan guna menggali menemukan saran-
saran yang lebih baik serta meningkatkan solidaritas lembaga. Dengan

demikian proses saling bina membina dapat berjalan secara maksimal.

72 Malayu Hasibuan, Op. Cit., h. 65



Konsep ini menunjukkan adanya perlibatan semua personil team kerja
dalam membangun manajemen Kinerja yang berkualitas. Dengan kata
lain merupakan wujud penjabaran dari peran pemimpin dalam
motivasi karyawannya.

Secara jelas perlibatan semua team kerja/ team work Koperasi
Syariah BTM Cabang Bandar Lampung dalam proses pengambilan
keputusan tertentu sesuai dengan sikap peran pemimpin yang
demokratis sebagaimana yang di terangkan oleh Siagian dan Kartini
Kartono yaitu pemimpin memberikan kesempatan yang seluas-luasnya

kepada bawahan untuk menyampaikan pendapat dan tetap

menyinkronkan petpat-p dapatgitersebut dengan melihat aspel.<.
manfaatnya,efisie st A@perasionalnya dan langkah-

““slangkahnya tetap di pertimbangkan serta adil dalamsmengambil

keputwdlkan pendw
Jika mendasari pada teori*davis dan newstrom, proses

pengambilan keputusan oleh manajer Koperasi Syariah BTM Cabang
Bandar Lampung juga termasuk peran pemimpin yang demokratis
yang dilihat melalui dua basisnya yakni basis prilaku dan basis
kepribadian. Basis prilaku yang dimaksud ialah gerak-geriknya dan
pola tindaknya senantiasa didasari dengan hasil keputusan bersama

dalam lembaga. Sedangkan yang dimaksud dengan basis kepribadian



ialah pola sikap dan pola pikir yang senantiasa menyerahkan segala
gerak langkah lembaga melalui cara musyawarah untuk mufakat.
Berdasarkan analisis di atas, Maka dapat penulis simpulkan
bahwa manajer Koperasi Syariah BTM Cabang Bandar lampung,
Bintar Asror Syaffutra S.Sos, dalam mengambil keputusan secara
Demokratis.”
3. Pengontrolan
a. Pengertian Pengontrolan
Menurut Harold Koontz dalam buku principles of management

menjelaskan pengontrolan adalah pengukuran dan perbaikan terhadap

-
-

~“Melihat_uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa_-pe.r'@oﬁ'r'oian

ewjuan yang telah

Pengontrolan  sangat  diperlukan  karna  pengontrolan

adalah,ti am perbaikan T

ditetapkan dapat tercapai.

mempunyai fungsi-fungsi antara lain:
1. Mencegah penyimpangan

2. Memperbaiki kesalahan dan kelemahan-kelemahan

"Bintar Asror Syaffutra S.Sos, Manajer Cabang Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Bandar Lampung, wawancara, tanggal 23 Agustus 2017
™ Hani Handoko, Op. Cit., h. 111

i

. R
L pelaksanaan kerja ahan,lgaﬁa5 rencana-rencana yang telah
", N dibuat untuk men an=tujuan perusahaan dapat terselenggara-."4



3. Memeriksa, mencocokkan segala sesuatu sesuai dengan rencana
dan tanggung jawab

4. Mendidik tenaga kerja supaya tetap disiplin

5. Mempertebal rasa tanggung jawab

6. Mengatur organisasi dan segenap kegiatan manajemen.”

Dari Hasil wawancara dengan Nur Kholifah S.Pd Selaku kadiv
operasional dan keuangan pengontrolan di koperasi syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung.

a. Mengkontrolnya melalui absen

b. Berangkat dan pulang absen —-

c. Jadi ketauan y; i ie

™,

nggap pulang cepet

e

. 0 (_j._ Yang tidak absen pagi ,dia di anggap terlambat -

e. Kon ensinya bagi karyawan yang.__melanggar aturan
k-edisiplinan ajihnya di p*

f. Setiap jam kerja di hubungi kemana,lagi dimana.

4. Penggerakkan
a. Pengertian Penggerakkan
Menurut G.R. Terry dalam buku Principle of manajemen

memberikan definisi tentang penggerakkan sebagai berikut:

’® Malayu Hasibuan. Op. Cit., h. 4



“Actuating is setting all members of the group to want to achieve and to
strive to achieve the objective willingly and keeping with the
managerial planning and organizing efforts”.

Artinya penggerakkan adalah membangkitkan dan mendorong semua
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha
dengankeras untuk mendapat tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.’

Penggerakkan adalah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
yang telah ditetapkan pada fungsi-fungsi penggerakkan dan harus

adanya kerja sama serta keharmonisan hubungan pemegang tugas dan

tanggung jawab ant ang jtu d n yang lainnya.”’ -
Pendekataﬁe g ﬁdalam membuat perencanaan

=ialah mengajukan pertanyaan-pertanyaan. - Jawaban-jawaban yang

diberiw:‘.aja bersifawarus dimasukan
kedalam rencana 'yang bersangkutan, akan tetapi perlu juga

mengadakan studi lebih lanjut agar rencana tersebut menjadi lengkap.

Pertanyaan tersebut ingin mengarahkan perhatian kepada
caramenyelesaikan pekerjaan tersebut.Sesungguhnya pertanyaan
tersebut dimaksudkan untuk mengecek seluruh rencana yang

bersangkutan dengan pelaksanaan dari rencana yang ada.

"®Sukarna, Op. Cit, h. 82
""Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1970), h. 136



b. Langkah-langkah Penggerakkan
Adapun langkah-langkah penggerakkan yang dapat dilakukan adalah:

1. Memberi motivasi, bahwa pembuatan motivasi merupakan salah
satu aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang dalam rangka
suatu penggerakkan.

2. Penyelenggaraan komunikasi, penyelenggaraan ini sangat penting
sekali untuk kelancaran proses-proses suatu kegiatan dan adanya
saling pengertian diantara pendukung untuk pencapaian tujuan.

3. Pengembang dan peningkatan pelaksanaan, pengembangan ini

mempunyai arti penting sebab adanya usaha perkembangan para
i

. — |
L pelaksana, yangmberartizkesadaran, kemampuan, keahlian,/dan
LN keterampilan nyelenggar kegiatan berjalan dengan

-

o

Ty Mg efektif dan efisien.” ——— .

Jadi agar terpeliharanya semangat dalam pelaksanaan tugas-
tugas maka perlu adanya dorongan atau motivasi dan bimbingan
yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksana sangatlah
dibutuhkan untuk kelancaran suatu proses yang akan dijalankan.

c. Proses Penggerakkan

"®Indrio Gito Dan Agus Mulyono, Prinsip-prinsip Dan Manajemen (Yogyakarta:Bulan
Bintang, Cet-3, 1993), h.112



Penggerakkan adalah membuat semua anggota kelompok agar
mau bekerjasama dan mau bekerja secara ikhlas untuk mencapai

tujuan sesuai dengan perncanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.’

Penggerakkan merupakan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang

telah ditetapkan pada fungsi-fungsi penggerakkan dan harus adanya
kerjasama dan keharmonisan hubungan antara pemegang fungsi dan
tanggung jawab anatar yang satu dengan yang lainnya. Untuk
mencapai tujuan segala kegiatan harus terarah pada kegiatan yang
dituju dan seorang pemimpin harus mempunyai ruang lingkup
pandang yang luas, jauh kemasa depan serta memberi bimbingan dan
pengarahan kepadalpelaksana a adanya faktor-faktor yan:q.
menunjang dala eri‘raﬁingga gerak dan aktifitasnya

ssenantiasa tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapt.

Wisini adalah pr lan motivasi Kkerja
kepada para bawahan, hingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas

demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan harmonis.

Jadi penggerakkan yang dilakukan Manajer koperasi syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung.
a. Niatkan bekerja sebagai ibadah seperti motto mengejar ridho ilahi

b. Kerja sama/Team work yang terjalin kekompakannya

“Ibid, h. 115



c. Di buat sistem baru memusatkan pada satu team sesuai bidang
masing-masing.®
5. Evaluasi Kinerja

Brifing pagi/rapat pagidilakukan setiap hari pada waktu pagi sekitar
jam setengah Sembilan sebelum para team kerja/karyawan berangkat
terjun kelapangan selain brifing setiap team kerja/karyawan memiliki
catatan pelaporan masing-masing yang dapat dilaporkan melalui watshap
group pelaporannya adalah rencana kerja yang akan di lakukan setiap
team kerja ada planning : hari ini kunjungan kemana,hari ini tagihan
kemana,itu setiap team kerja memiliki daftar nama anggota koperasi
syariah BTM Cabang dar LampungsBTM Adalah organisasi yang di :
bawah naungan muhhalﬁbiasanya di lakukan di hasil

“akhir.di lakukan pelaporan pada waktu sore hari Hasil kujunganfya apa.
Pe_nq' tan Yang Ingin Di i k_Hasil wawancara
dengan Nur Kholifah S.Pd Selaku kadiv operasional dan keuangan Dalam

rangka memberikan evaluasi kinerja kepada karyawan maka

dilaksanakanlah evaluasi yang dilakukan Evaluasi setiap sore melaporkan

hasil brifing pagi Penilaian evaluasi dilakukan setiap awal bulan ada

®Bjmo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah
Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



evaluasi setiap karyawan Hasil apa yang sudah didapat selama satu

bulan.®

\ L

g\ S

8Nur kholifah S.Pd. “Kadiv Operasional dan Keuangan Kantor Cabang BTM PWM
Lampung”, Wawancara,, Tanggal 22 Agustus 2017.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL
MUHAMMADIYAH CABANG BANDAR LAMPUNG

D. Profil Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung
5. Sejarah Berdiri Baitut Tamwil Muhammadiyah
BTM Merupakan amal usaha muhammadiyah yang mandiri dalam bidang
ekonomi, Di dirikan oleh Majelis Ekonomi Dan Kewirausahaan PW
Muhammadiyah Provinsi Lampung Pada Tahun 2004 dengan Nama Koperasi
Syariah BTM Bandar Lampung. Namun sesuai dengan peraturan kemenkop,
pada RAT TB 2015berubah menjadi KSPPS BTM BIMU.Sebagai amal usaha
BTM tumbuh dan berkm:ji a inaan PWM Lampung melalu.i
Majelis Ekonomi dan K a! pung. Keberadaan BTM'di
ha'ra-pkah dapat menjadi_pusat pengelolaan keuangan Muharfimadiyah dan

ujung tombawuhammadiw

Nama Koperasi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama (KSPPS BTM BiMU)
Tahun Pendirian Koperasi didirikan tahun 2004 dan mendapat Pengesahan
dari Kementrian Koperasi dan UKM RI Tahun 2005. Alamat /Domisili
Kantor PusatJl. Pulau Tegal No. 17 RT. 06 LK 2 Kelurahan Way Dadi

Kecamatan Sukarame Kota Bandar LampungTelp/Fak 0721-801122Email

8Nur kholifah S.Pd. “Kadiv Operasional dan Keuangan Kantor Cabang BTM PWM
Lampung”, Wawancara,, Tanggal 22 Agustus 2017



btmbimu@gmail.comWebsitebtmbimu.idFacebook KSPPS

BTM

Bina

Masyarakat Utama. Kantor Cabang yang di teliti yang semulanya bertempat di

Pasar Tempel Sukarame dan sekarang di pasar tempel Way Kandis.

6. Struktur Organisasi

STUKTUR KEPUNGURUSAN

BTM CABANG BANDAR LAMPUNG

Periode 2015-2020%

Y4 I
KADIV OPS. MANAGER BTM CABANG BANDAR KADIV
KEUANGAN LAMPUNG MARKET
Nur Kholifah, S.Pd ) ING
Bintar Asror Svaffutra S.Sos )\ SueweticE )
| | |
/
/ JTELLER \ 4 AO N STAFF
1.BimoPutraAr MARKET
Teller Kantor Cabang 3 | yadita ING
Dewi Utami K 2. Nurjanah - -
Teller Pasar Damar 3. Sulastri
Jami Astuti 4.EkaSheptrian
Teller Pasar Tempel Way a
Halim
Heni Damayanti, Amd K /
Teller Pasar Way Halim o = N
Umi Khoirur R e, = L
Teller Pasar Untung OEEICE BOY '
Edy Sofyan -
Teller Pasar Kota Karang SAPRONI

Lilis Sunarsih
Teller pasar tempel
sukarame
Sri murwaningsih
Teller Pasar Way Kandis

[ D | R | RN

k Rifki Amalia /

7. Fasilitas Kantor Sekretariat BTM Cabang Bandar Lampung

#Dokumentasi Koperasi Syariah BTM Cabang Bandar Lampung


mailto:btmbimu@gmail.com

BTM Cabang Bandar Lampung di JL. Gg NO Bandar Lampung.
Fasilitas sebagai berikut: . Ruang pertemuan, ruang tamu, kamar mandi,
mushola, Ruang istirahat, Dapur, Halaman belakang, Halaman parkir .
Komputer dan printer, meja, kursi, televisi dan sound sistem.

8. Visi, Misi dan Tujuan Umum Baitut Tamwil Muhammadiyah
f. Visi
“Menjadi Koperasi Syariah Pilihan utama masyarakat dalam mendukung
gerakan dakwah ekonomi muhammadiyah”

g.. Misi

7. Mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
i

L umumnya dengan s melfjomiﬁwiah. r |
. N 8. Menyajikan Proh ransaksisyariah yang sesuai der]ge{h

““mkebutuhan anggota. e

Q. Memw terbaik; twuntabel kepada
anggota.

10. Melahirkan tenaga- tenaga profesional di bidang lembaga keuangan
syariah, mampu berkompetisi dan berkhlakul karimah.

11. Mengembangkan kerja sama yang baik dengan seluruh pemangku
kepentingan( Stake Holder) dalam meningkatkan perekonomian

ummat.



12. Mendasarkan setiap aktivitas pada tata kelola yang akuntabel.®*

h. Nilai-nilai yang mendasari budaya kerja BTM Cabang Bandar
Lampung

Integrity

Berpikir, bertindak terpuji dan menjadi teladan.

Humanity

Menjaga dan menjunjung tinggi persaudaraan, kemanusiaan dan mewujudkan
masyarakat berkeadilan yang relijius.

Spirituality

Berikhtiar meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai keyakinan yang sempurna.
"

A_ccountability [ 4 |
"%\ Tata kelola usaha yang t (l)aﬁggungjawabkan. r 4

 NetWorke... —

Memperluasw meningkatw
i. BTM Menjadi Pusat Keuangan

I.  Semua Cash managemen dana AUM dikelola oleh BTM

ii.  BTM memiliki line pembiayaan dengan bank Syariah.
iii. BTM akan menyalurkan pembiayaan komersiil dari sumber dana
komersiil (simpanan dan pembiayaan dari bank).
iv. ~ AUM yang membutuhkan pembiayaan akan dipenuhi oleh BTM

dengan dana dari AUM sehingga rate bagi hasil rendah.

8 Dokumentasi Visi dan Misi BTM PWM Lampung



v. Dana likuiditas AUM akan disimpan di BTM.
j.  Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung

6. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) 1 Wilayah (Provinsi)

7. Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)15 Daerah
(Kabupaten/Kota)

8. Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)227 Cabang (Kecamatan)

9. Pimpinan  Ranting  Muhammadiyah  (PRM)2.640  Ranting
(Desa/Kjelurahan)

10. Produk Pembiayaan BTM Cabang Bandar Lampung

e. Murabahah

Murabahah adat pembiaya saling menguntungkan yané.
dilakukan oleh shahi. V\An pihak yang membutuhkan

“(anggota) melalui transaksi jual beli dengan penjelasan..harga pokok
barang dfwjapat nilai' lebih akan keuntungan
bagi shahibul mal (B ) dan pembayarannya dilakukan secara tunai

atau angsur.

Bila pembayaran tidak secara tunai, anggota dapat diminta
memberikan jaminan.Penjual (BTM) dapat meminta uang muka kepada
pembeli sebagai bukti keseriusannya ingin membeli barang tersebut.

Uang muka (‘urbun) menjadi bagian pelunasan piutang murabahah
jika akad murabahah disepakati.Jika penjual (BTM) hendak mewakilkan

kepada nasabah (anggota) untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad



e

jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang menjadi milik penjual
(BTM).

Jika penjual mendapat diskon sebelum akad, maka diskon tersebut
menjadi hak pembeli. Apabila diskon diberikan setelah akad, maka diskon
yang didapat akan menjadi hak pembeli atau hak penjual sesuai dengan
kesepakatan mereka di awal akad. Jika akad tidak mengatur, maka diskon

tersebut menjadi hak penjual.

f. Musyarakah Mutanaqishah (MMQ)

8. Musyarakah Mutanaqishah adalah Syirkah yang kepemilikan barang

atau modal salah satu pihak (syarik) berkurang disebabkan pembelian

10. Hishs*wsiatau bagian Maan musyarakah

yang bersifat “musya™;

11. Musya’ adalah porsi atau bagian syarik dalam kekayaan musyarakah
secara nilai dan tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara fisik.

12. Dalam MMQ berlaku Fatwa tentang Pembiayaan Musyarakah,

13. Dalam akad MMQ, pihak pertama (syarik), yaitu BTM wajib berjanji
untuk menjual seluruh hishshah-nya secara bertahap dan pihak kedua

(syarik), yaitu anggota wajib membelianya;

. . |
L secara bertahap olehjpihak Ia"nya' F |
" 9. Syarik adalah mbm piﬁg melakukan akad syi_rké.h

- " (musyarakah); S

e



14. Setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh hishshah BTM beralih
kepada syarik lainnya, yaitu anggota.

g. Ijarah & IjarahMuntahiyah bit Tamlik (IMBT)

6. [jarah adalah transaksi terhadap suatu manfa’at tertentu, bersifat
mubah dan dapat dimanfa’atkan dengan imbalan tertentu;

7. Akadijarah menempatkan BTM selaku pemberi sewa (mu jir) dan
nasabah selaku penyewa (musta’jir); BTM harus memiliki barang
sebelum menyewakan kepada nasabah;

8. Pada umumnya BTM tidak memiliki barang, tapi menyewa dari pihak
lain, lalu menyewakannya lagi kepada aggota dengan nilai sewa yang

lebih tinggi. Hal in'r'boler'anKtidak ada kaitan antaraf-ékaa- |
sewa pertama den kedu y :

-
=

-

~““§mspengadilan dapat menetapkan penenjualan - obyekIMBTyaRg tidak
dapat di harga pasar

10. Bila hasil penjualan obyek IMBT ebihi hutang, maka kelebihan

harganya dikembalikan kepada penyewa danbila sebaliknya, maka

penyewa berkewajibanmelunasinya.

h. Hiwalah (pemindahan utang)
Adalah akad pengalihan utang dari muhil al-ashil (peminjam Asli)

kepada muhal ‘alaih (penerima hawalah);Peminjam  (Muhil), yaitu



anggota  harus memberitahukan kepada pemberi pinjaman (Muhal),
bahwa ia akan memindahkan utangnya kepada Muhal ‘alaih (penerima
hiwalah), yaitu BTM.

Hiwalah dilakukian harus dengan persetujuan muhil, muhal, dan
muhal ‘alaih.Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan
dalam akad secara tegas Jika transaksi hiwalah telah dilakukan, pihak-
pihak yang terlibat hanyalah muhal, yaitu anggota dan muhal ‘alaih, yaitu
BTM dan hak penagihan muhal berpindah kepada muhal ‘alaih.

E. Peran Pemimpin Dalam Membangun Manajemen Kinerja Yang Berkualitas
Peran seorang pemimpin sangat mempengaruhi maju atau tidaknya

: ‘sebuah organisasi atau le a agaigarah gerak organisasi dengar.1.
menggunakan manajemen ﬂija an melaksanakan Planning,

OrganizilgsActuating, Controling, dan Evaluasi dikemas sebaik.mungkin.Pada

sub bab ini, i coba mendeskri;isiPRemimpin dalam
membangun manajemen Kkinefja yang berkualitas berdasarkan dengan hasil

wawancara dan pengamatan penulis selama di lapangan.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peran pemimpin
dalam organisasi ialah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk
menjalankan organisasinya dan motivator eksternal bagi para bawahannya. Di
BTM, pimpinan Cabang dikenal dengan sebutan manager cabang. AdalahBapak
Bintar Asror Syaffutra S.Sos yang menjabat manager cabang BTM Cabang

Bandar Lampung periode 2015-2020.



Adapun peran pemimpin dari Bapak Bintar Asror Syaffutra S.Sos Proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan Koperasi Syariah BTM Cabang
Bandar lampung, melihat dari tugas pokokdan fungsi kepengurusan diatas,
Seorang Manager Cabang Koperasi Syariah BTM Bandar lampung merupakan
koordinator umum dalam melaksanakan tugas intern dan ekstern yang bersifat
umum di cabang. Maka seorang manajer memiliki peran penting dalam
menentukan sebuah program maupun kebijakan cabang.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan dari Saudara Bimo
Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer. Dalam menentukan
kegiatan,program kerja dan kebijakan cabang, Bimo Putra Aryadita seorang

: 'karyawan Di bidang Accoun j@fficer gnenerangkan bahwa selalu mengambi.l.
“_ semuasaran dari team kerjaﬂel: ﬁ karna keputusan manajerdi

lihat dafitaspek. -

Efisiensi si ja.operasionalnya seper

kah- langkahnya
tetap di pertimbangkan adil “dalam mengambil keputusan,di terima semua
pendapat tanpa mengucilkan pendapat yang lain®®. Dewi Utami sebagai teller di
kantor koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung menambahkan informasi bahwasanya Manajer BMT Cabang Bandar
Lampung.

3. Membuat program kerja

®Bimo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



Apa saja yang sudah terlaksana
e) Funding adalah menghimpun dana dari anggota.
f) Landing adalah pengeluaran/penyaluran dana untuk anggota yang
membutuhkan modalkeuntungan dari landing mendapatkan keuntungan.
g) Penanganan masalah macet dalam mengansur dana pinjam bagi anggota.
h) Proses pengakatan dana sesuai produk yang di butuhkan oleh anggota.
Apa saja yang belum terlaksana :
e. Belum memiliki toko sendiri
f. Anggota koperasi syariah btm bandar lampung kebanyakan pedagang
pasar karna lembaga belum memiliki toko sendiri

g. Jadi membeli bar

angmya dari idaa
L . h.Bau disuplai ke arb _

™,

4. Managek.sebagai motivator karyawan —

g. Niatkan_ I ibadah seperti motPidho ilahi

h. Kerja sama/Team work'yang terjalin kekobmpakkannya

I. Kondisi Manajemen Kinerja di Koperasi Syariah BTM Bandar Lampung
j.  Manajemen kinerja nya cukup bagus

k. Di buat sistem baru memusatkan pada satu team sesuai bidang masing-

masing.

. Struktur Lembaganya terstruktur sesuai bidang masing- masing.®

%Dewi Utami seorang karyawan Di bidang Teller di Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



F. Pelaksanaan peran pemimpin dalam membangun Manajemen Kinerja
Yang berkualitas
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung Merupakan amal usaha muhammadiyah yang mandiri dalam bidang
ekonomi. Pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai peran pemimpin dalam
membangun manajemen Kinerja yang berkualitas
Untuk menjelaskan hasil penelitian terhadap langkah-langkah peran
pemimpin dalam membangun manajemen Kinerja yang berkualitas di koperasi
syariah cabang Bandar lampung yang di lakukan oleh Manajer Bpk Bintar Asror

Syaffutra S.Sos , berdasarkan data yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai

=

| _befil<_ut. [ Iq
b : % 6. Perencanaan kinerj I )

. Perencanaan kerja adalah proses kerjasama antarasatdsan dan
bawahan Wkan program Kerj mendatang untuk
mengubah dan memperbaiki rencana sesuai tuntutan kondisi yang baru.

Perencanaan peran pemimpin di lakukan untuk menentukan

manajemen kinerja yang berkualitas kepengurusan koperasi syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung kedepan.Perencanaan
tersebut adalah Membuat program kerja.

3. Apa saja yang sudah terlaksana

e. Funding adalah menghimpun dana dari anggota



f. Landing adalah pengeluaran/penyaluran dana untuk anggota yang
membutuhkan modal keuntungan dari landing mendapatkan
keuntungan

g. Penanganan masalah macet dalam mengansur dana pinjam bagi
anggota.

h. Proses pengakad tan dana sesuai produk yang di butuhkan oleh
anggota.

4. Apa saja yang belum terlaksana :

d. Belum memiliki toko sendiri

e. Anggota Koperasi Syariah BTM Bandar Lampung kebanyakan

i

pedagang pasar k

. f. Jadi membeli b

|
alemigaNemiliki toko sendiri |
dari pedagangbaru disuplai keanggota.8_7='.

7. “Pengorganisasian —

c. Pengerti anisasian
Organisasi adalah suatu praSes untuk merancang struktur

formal mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas

atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi
dapat dicapai dengan efisien.®
Dari definisi pengorganisasian diatas dapat penulis simpulkan

bahwa organisasi adalah sekumpulan 2 orang atau lebih untuk bekerja

8"Bimo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah
Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.
8 T Hani Handoko, Manajemen, Ed.2, (Yogyakarta: BPFE 1995), h. 169



sama dan mengatur serta membagi pekerjaan sesuai bidang masing-
masing agar tujuan organisasi dapat tercapai seperti yang di harapkan.
Dan pengorganisasian yang baik dapat dilihat dari gerakakan
suatu kesatuan yang utuh, untuk itu diperlukan pembagian tugas dan
wewenang.®
d. Pembagian pekerjaan pokok pengurus lembaga koperasi syariah BTM
Cabang Bandar Lampung
Menurut Bapak Bintar S.Sos selaku pimpinan Cabang di
Lembaga Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar
lampung pimpinan disini ialah orang yang memimpin serta
menentukan arah mba koperasi syariah, pimpinan jugé.
mempunyai We\h dlnﬁatur dan memantau roda

=perjalanan kepengurusan yang lain. Pimpinan mempunyai*tanggung

jawab adap keberlangsun ajuan di kantor

cabang koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang
Bandar Lampung.

Pimpinan menunjukkan setiap ada rencana selalu diambil
dengan jalan musyawarah mengambil semua saran dari team kerja.
Kegiatan musyawarah dilakukan guna menggali menemukan saran-
saran yang lebih baik serta meningkatkan solidaritas lembaga. Dengan

demikian proses saling bina membina dapat berjalan secara maksimal.

8 Malayu Hasibuan, Op. Cit., h. 65



Konsep ini menunjukkan adanya perlibatan semua personil team kerja
dalam membangun manajemen Kinerja yang berkualitas. Dengan kata
lain merupakan wujud penjabaran dari peran pemimpin dalam
motivasi karyawannya.

Secara jelas perlibatan semua team kerja/ team work Koperasi
Syariah BTM Cabang Bandar Lampung dalam proses pengambilan
keputusan tertentu sesuai dengan sikap peran pemimpin Yyang
demokratis sebagaimana yang di terangkan oleh Siagian dan Kartini
Kartono yaitu pemimpin memberikan kesempatan yang seluas-luasnya

kepada bawahan untuk menyampaikan pendapat dan tetap

menyinkronkan petpat-p dapatgitersebut dengan melihat aspel.<.
manfaatnya,efisie st Aﬂperasionalnya dan langkah-

““slangkahnya tetap di pertimbangkan serta adil dalamsmengambil

keputwdlkan pendw
Jika mendasari pada teori*davis dan newstrom, proses

pengambilan keputusan oleh manajer Koperasi Syariah BTM Cabang
Bandar Lampung juga termasuk peran pemimpin yang demokratis
yang dilihat melalui dua basisnya yakni basis prilaku dan basis
kepribadian. Basis prilaku yang dimaksud ialah gerak-geriknya dan
pola tindaknya senantiasa didasari dengan hasil keputusan bersama

dalam lembaga. Sedangkan yang dimaksud dengan basis kepribadian



ialah pola sikap dan pola pikir yang senantiasa menyerahkan segala
gerak langkah lembaga melalui cara musyawarah untuk mufakat.
Berdasarkan analisis di atas, Maka dapat penulis simpulkan
bahwa manajer Koperasi Syariah BTM Cabang Bandar lampung,
Bintar Asror Syaffutra S.Sos, dalam mengambil keputusan secara
Demokratis.”
8. Pengontrolan
d. Pengertian Pengontrolan
Menurut Harold Koontz dalam buku principles of management

menjelaskan pengontrolan adalah pengukuran dan perbaikan terhadap

-
-

““Wrelihat uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwaspengontrolan

ewjuan yang telah

Pengontrolan  sangat  diperlukan  karna  pengontrolan

adalah,ti am perbaikan T

ditetapkan dapat tercapai.

mempunyai fungsi-fungsi antara lain:
7. Mencegah penyimpangan

8. Memperbaiki kesalahan dan kelemahan-kelemahan

“Bjntar Asror Syaffutra S.Sos, Manajer Cabang Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Bandar Lampung, wawancara, tanggal 23 Agustus 2017
°! Hani Handoko, Op. Cit., h. 111

i

. R
L pelaksanaan kerja ahan,lgaﬂ&5 rencana-rencana yangtelah
", N dibuat untuk men an=tujuan perusahaan dapat terselengga(a-.91



9. Memeriksa, mencocokkan segala sesuatu sesuai dengan rencana
dan tanggung jawab

10. Mendidik tenaga kerja supaya tetap disiplin

11. Mempertebal rasa tanggung jawab

12. Mengatur organisasi dan segenap kegiatan manajemen.*

Dari Hasil wawancara dengan Nur Kholifah S.Pd Selaku kadiv
operasional dan keuangan pengontrolan di koperasi syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung.

g. Mengkontrolnya melalui absen

h. Berangkat dan pulang absen —

N I. Jadi ketauan yn ieﬁ

nggap pulang cepet
e 9 -

k. Kon ensinya bagi karyawan yang.__melanggar aturan
k-edisiplinan ajihnya di p’

I. Setiap jam kerja di hubungi kemana,lagi dimana.

Yang tidak absen pagi ,dia di anggap terlambat il

9. Penggerakkan
b. Pengertian Penggerakkan
Menurut G.R. Terry dalam buku Principle of manajemen

memberikan definisi tentang penggerakkan sebagai berikut:

%2 Malayu Hasibuan. Op. Cit., h. 4



“Actuating is setting all members of the group to want to achieve and to
strive to achieve the objective willingly and keeping with the
managerial planning and organizing efforts”.

Artinya penggerakkan adalah membangkitkan dan mendorong semua
anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan
keras untuk mendapat tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.®?

Penggerakkan adalah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
yang telah ditetapkan pada fungsi-fungsi penggerakkan dan harus

adanya kerja sama serta keharmonisan hubungan pemegang tugas dan

tanggung jawab ant ang jtu d n yang lainnya.* -
Pendekataﬁe g ﬁdalam membuat perencanaan

=ialah mengajukan pertanyaan-pertanyaan. - Jawaban-jawaban yang

diberNsaja bersifawarus dimasukan
kedalam rencana 'yang bersangkutan, akan tetapi perlu juga

mengadakan studi lebih lanjut agar rencana tersebut menjadi lengkap.

Pertanyaan tersebut ingin mengarahkan perhatian kepada
caramenyelesaikan pekerjaan tersebut. Sesungguhnya pertanyaan
tersebut dimaksudkan untuk mengecek seluruh rencana yang

bersangkutan dengan pelaksanaan dari rencana yang ada.

%5 karna, Op. Cit, h. 82
%Sijagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1970), h. 136



e. Langkah-langkah Penggerakkan
Adapun langkah-langkah penggerakkan yang dapat dilakukan adalah:

4. Memberi motivasi, bahwa pembuatan motivasi merupakan salah
satu aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang dalam rangka
suatu penggerakkan.

5. Penyelenggaraan komunikasi, penyelenggaraan ini sangat penting
sekali untuk kelancaran proses-proses suatu kegiatan dan adanya
saling pengertian diantara pendukung untuk pencapaian tujuan.

6. Pengembang dan peningkatan pelaksanaan, pengembangan ini

mempunyai arti penting sebab adanya usaha perkembangan para
i

il
L pelaksana, yangmberartizkesadaran, kemampuan, keahlian,/dan
LN keterampilan nyelenggar kegiatan berjalan dengan

-
o

Ty Mg efektif dan efisien.® ——— .

Jadi agar terpeliharanya semangat dalam pelaksanaan tugas-
tugas maka perlu adanya dorongan atau motivasi dan bimbingan
yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksana sangatlah
dibutuhkan untuk kelancaran suatu proses yang akan dijalankan.

f. Proses Penggerakkan

®Indrio Gito Dan Agus Mulyono, Prinsip-prinsip Dan Manajemen (Yogyakarta:Bulan
Bintang, Cet-3, 1993), h.112



Penggerakkan adalah membuat semua anggota kelompok agar
mau bekerjasama dan mau bekerja secara ikhlas untuk mencapai

tujuan sesuai dengan perncanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.®

Penggerakkan merupakan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang

telah ditetapkan pada fungsi-fungsi penggerakkan dan harus adanya
kerjasama dan keharmonisan hubungan antara pemegang fungsi dan
tanggung jawab anatar yang satu dengan yang lainnya. Untuk
mencapai tujuan segala kegiatan harus terarah pada kegiatan yang
dituju dan seorang pemimpin harus mempunyai ruang lingkup
pandang yang luas, jauh kemasa depan serta memberi bimbingan dan
pengarahan kepadalpelaksana a adanya faktor-faktor yan:q.
menunjang dala eriaﬁingga gerak dan aktifitasnya

ssenantiasa tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapt.

Wisini adalah pr lan motivasi kerja
kepada para bawahan, hingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas

demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan harmonis.

Jadi penggerakkan yang dilakukan Manajer koperasi syariah Baitut

Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung.
d. Niatkan bekerja sebagai ibadah seperti motto mengejar ridho ilahi

e. Kerja sama/Team work yang terjalin kekompakannya

%|bid, h. 115



f. Di buat sistem baru memusatkan pada satu team sesuai bidang
masing-masing.”’
10. Evaluasi Kinerja

Brifing pagi/rapat pagidilakukan setiap hari pada waktu pagi sekitar
jam setengah Sembilan sebelum para team kerja/karyawan berangkat
terjun kelapangan selain brifing setiap team kerja/karyawan memiliki
catatan pelaporan masing-masing yang dapat dilaporkan melalui watshap
group pelaporannya adalah rencana kerja yang akan di lakukan setiap
team kerja ada planning : hari ini kunjungan kemana,hari ini tagihan
kemana,itu setiap team kerja memiliki daftar nama anggota koperasi
syariah BTM Cabang dar LampungsBTM Adalah organisasi yang di :
bawah naungan muhhari;ﬁbiasanya di lakukan di hasil

“akhir.di lakukan pelaporan pada waktu sore hari Hasil kujunganiya apa.
Pe_nq' tan Yang Ingin Di i k_Hasil wawancara
dengan Nur Kholifah S.Pd Selaku kadiv operasional dan keuangan Dalam

rangka memberikan evaluasi kinerja kepada karyawan maka

dilaksanakanlah evaluasi yang dilakukan Evaluasi setiap sore melaporkan

hasil brifing pagi Penilaian evaluasi dilakukan setiap awal bulan ada

°"Bimo Putra Aryadita seorang karyawan Di bidang Accoun Officer di Koperasi Syariah
Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 22 agustus 2017.



evaluasi setiap karyawan Hasil apa yang sudah didapat selama satu

bulan.®®

\ L

g\ S

%Nur kholifah S.Pd. “Kadiv Operasional dan Keuangan Kantor Cabang BTM PWM
Lampung”, Wawancara,, Tanggal 22 Agustus 2017.



BAB IV
PERAN PEMIMPIN DALAM MEMBANGUN MANAJEMEN KINERJA YANG

BERKUALITAS DI KOPERASI SYARIAH BAITUT TAMWIL
MUHAMMADIYAH CABANG BANDAR LAMPUNG
Peran Pemimpin Dalam Membangun Manajemen Kinerja Yang Berkualitas
Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung
Setelah penulis melakukan penelitian dan membahas tentang Peran
Pemimpin Dalam Membangun Manajemen Kinerja Yang Berkualitas Di

Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung yang

~ berfokus pada peran pemimpin dalam membangun manajemen Kinerja yang

berkualitas serta telah didu lal dat yang diperoleh dari lapangan
yakni mengenai pemimpin didalam lembaga Koperasi Syariah Baitut Tamiwil
Muhamm'aéiyah Cabang Bandar lampung dalam.membangun manajérﬁen Kinerja

yang berkualitﬁ f

Kemajuan, berkembangnya dan meningkatnya Lembaga Koperasi

Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung merupakan
suatu usaha dari seluruh anggota yang terhubung dalam kepengurusan. Peran
pengurus yang terdiri dari pimpinan ini lah yang menjadi ujung tombak dalam
memberikan pengaruh dan perubahan yang sangat signifikan dalam hal
perubahan yang sangat besar dalam kemajuan dan eksistensi lembaga koperasi

ini. Para pengurus yang ada di koperasi syariah yang memiliki sifat ramah



tamah, sopan dan dapat saling merangkul satu sama lainnya,terjalin ikatan
persaudaraan saling membantu satu sama lainnya. Dampak Kkita lihat adalah
terjalin kekompakan team dalam membangun manajemen Kinerja yang
berkualitas. Loyalitas pemimpin memiliki peran penting dalam sebuah
perusahaan untuk membuat semangat dan kedisiplinan kinerja bagi karyawan,
Kaitan dengan manajemen kinerja yang berkualitas ada beberapa karakteristik
yang di miliki oleh pemimpin salah satunya pola komunikasi yang
berkharismatik.sikap ini merupakan pola komunikasi peran pemimpin terhadap
karyawannya untuk terjalinnya komunikasi yang terintegrasi dan penuh
kekompakkan.Perhatian dan juga pola komunikasi peran pemimpin yang
: “berkharismatik akan membuagiperhati
“. pelayanan yang ramah tamba

Tamwil™Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung .pola komunikasi peran

untuky para karyawan terhadap siStem

ota koperasi syariah Baitut

pemimpin sepertis¥ini ng dapat memban en Kkinerja yang

berkualitas seperti harapan untuk kemajuan Tembaga koperasi syariah yang
berkemajuan di masa mendatang.

Kemudian dengan pola komunikasi peran pemimpin koperasi syariah
Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung yang berkharismatik
akan disukai para karyawan,dengan peran pemimpin seperti ini akan
membangun manajemen kinerja yang berkualitas dengan menciptakan pola

komunikasi yang terhubung baik antara manajer dan karyawan.



Peranan pemimpin koperasi syariah baitut tamwil muhammadiyah cabang
Bandar lampung dalam membangun manajemen kinerja yang berkualitas
Mengedepankan jalinan ikatan persaudaraan antara karyawan satu dengan
yang lainnya agar terus terbentuk kekompakan kinerja team,saling membantu
ketika ada karyawan yang butuh bantuan seperti sakit dan butuh biaya untuk
membeli kebutuhan hidup. Dalam meningkatkan kualitas kinerja manajer
koperasi syariah baitut tamwil muhammadiyah cabang Bandar lampung
menerapkan ilmu manajemen kinerja yang meliputi perencanaan Kinerja,
pelaksanaan Kinerja,review Kkinerja, evaluasi Kkinerja, perbaikan Kkinerja.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab | dan Il bahwa manajemen Kinerja
: 'merupakan suatu proses, dimapasatasan,dan bawahan bekerjasama merencanakah.
apa yang harus di kerjba]m s diukur, mengenali dan
merencahakan_mengatasi kendala dan pemahaman pekerjaan secara®bersama.
Lembaga yang w i ajemen Kinerja ya i serius maka akan
baik pula terhadap dirinya,Keluarga,dan masyarakat. Lain halnya dengan

lembaga yang mengelola manajemen kinerja nya tidak tersistem dengan baik, hal

ini akan membuat lembgaa tersebut tidak akan mampu bertahan lama dan pasti
tidak akan terlaksana segala sesuatunya. Dan telah dijelaskan pula bahwa
lembaga dapat dikatakan berhasil apabila memiliki manajemen kinerja
yangbaik.Manajemen kinerja yang baik seperti di jelaskan diatas adalah
manajemen kinerja yang memiliki tahap-tahap dalam pengelolaannya. Tahap-

tahap tersebut dapat dimulai dari:



1. Perencanaan Kinerja
Merupakan proses kegiatan pengambilan keputusan yang
mengandung keadaan masa depan tentang fakta, kebutuhan organisasi
yang berhubungan dengan program kegiatan yang akan dilakukan se-
efesien mungkin.
2. Pelaksanaan Kinerja
Pelaksanaan Kinerja adalah tahap proses manajemen kinerja
itu. Dalam pelaksanaan Kinerja pengurus koperasi syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung mulai
melaksanakan program-program yang telah di agendakan pada saat

rapat setiap pagi Set:m mWUIai ia.
o b 3. Review Kinerja ‘ K

-

e Review Kinerja adalah proses yang berja.laﬁ:dé'n-"aabat

a kali dalam tu yang sudah

dilal_<
disepakati.Atasan sebagai penilai dan"bawahan yang di nilai.

Peran manajer koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah cabang
bandar lampung melakukan review Kkinerja setiap jam sore
.untukmelihat apakah para pengurus mampu untuk mengerjakan
uraian kegiatan yang telah diberikan oleh manajer.

4. Evaluasi kinerja

Evaluasi kinerja Kkegiatan yang dilakukan setiap sore

melaporkan hasil brifing pagi, Penilaian evaluasi dilakukan setiap



awal bulan ada evaluasi setiap karyawan hasil apa yang sudah
didapat selama satu tahun.
5.Perbaikan kinerja

Dilakukan bertujuan untuk perbaikan menguatkan peran
pemimpin koperasi syariah baitut tamwil muhammadiyah cabang
bandar lampung dalam membangun manajemen Kinerja yang
berkualitas dengan adanya pengurusan suatu rencana Kinerja untuk
mempersiapkan program yang ada,setelah tersusunnya suatu
rencana,manajer melakukan tindakan pelaksanaan program-program

yang telah diagendakan.setelah itu setiap pengurus mengecek dengan

cermat apakah setiarrograi —pmﬁmtelah berjalan y

) S




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari apa yang telah di uraikan dalam pembahasan yang di
kemukakan di atas, dan sesuai hasil penelitian yang di dapat dari lapangan serta
di dukung buku-buku penunjang mengenai peran pemimpin, maka penulis dapat
menyimpulkan tentang Bagaimana peran pemimpin Koperasi Syariah Baitut
Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar lampung dalam membangun

manajemen Kinerja yang berkualitas.

.. 3. Bagaimana peran pemimpin  Koperasi ~Syariah Baitut =~ Tamwil _ ]

i J ]

'__ . Muhammadiyah Cabang ﬂ IInWm membangun mana'ane_n y
““_kinerja yang berkualitas. il

- =
- - P
T

Bergaya dengan si okrasi,merangkul sWntuk selalu bisa
kerja sama dalam team selalu mengu ikatan persaudaraan kepada

semua karyawannya,agar ketika ada salah satu karyawan yang kesusahan

membutuhkan bantuan bisa meringankan bebannya.

4. Apa faktor penghambat jalannya peran pemimpinKoperasi Syariah
BaitutTamwilMuhammadiyahCabang Bandar Lampung dalam membangun

manajemen kinerja yang berkualitas.



Peran Pemimpin Dalam Membangun Manajemen Kinerja yang
Berkualitas Di Koperasi Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar
Lampung tidak berjalan dengan cukup baik. Hal ini disebabkan beberapa faktor
antara lain peran pemimpin di Koperasi Syariah baitut tamwil muhammadiyah
cabang Bandar lampung yang tidak berjalan cukup baik dan tidak berjalan
sebagaimana mestinya peran pemimpin, hal seperti ini yang memungkinkan
tidak adanya membangun manajemen kinerja yang berkualitas pada lembaga
koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung
terjadinya ada beberapa karyawan yang sulit di bina, kebijakan yang masih

sentralistik dan bekerja semaunya.

' B. Saran .
b Sehubung dengan ah tlahﬁsimpulkan mengenai Peran

PemimpifsRalam Membangun Manajemen Kinerja Yang BerkualitassDi"Koperasi

Syariah Baitut i ammadiyah CEmeung, penulis
,memberikan saran-saran sebagai berikut untuk dapat membantu dalam kemajuan

dari lembaga koperasi syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Cabang Bandar

Lampung :

Kepada pimpinan lembaga Koperasi Syariah Baitut Tamwil
Muhammadiyah Cabang Bandar Lampung agar kedepannya hendaklah untuk
memulai melakukan penerapan ilmu-ilmu manajemen baik untuk lembaga dan
para karyawan yang ada karena ilmu manajemen ialah ilmu yang mengatur

keseluruhan serta keberlangsungan orang-orang yang ada didalamnya.
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